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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui pengaruh variabel Kredit Usaha 
Rakyat (KUR), Modal Sendiri, Lama Usaha Dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap 
Pendapatan Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah (UMKM) pada para pelaku usaha 
di Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan penelitian kuntitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah pelaku 
UMKM di Kabupaten Tegal. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer yang diperoleh dari responden yang mengisi kuesioner. Sampel 
penelitian ini sebanyak 100 responden yang dihitung dengan menggunakan rumus 
slovin. Alat yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda.  
 
Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa Kredit Usaha Rakyat tidak  
berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,041, 
Modal Sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai 
signifikan 0,003, Lama Usaha tidak berpengaruh positif terhadap pendapatan 
UMKM dengan nilai sigifikan 0,168. dan Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh 
positif terhadap pendapatan UMKM dengan nilai signifikan 0,020. Hasil dari 
koefisien determinasi diperoleh R
2
 sebesar 0,392 atau 39,2%. Dapat diartikan 
bahwa 39,2% pendapatan UMKM dipengaruhi oleh kredit usaha rakyat, modal 
sendiri, lama usaha dan jumlah tenaga kerja, sedangkan sisanya 60,8% disebabkan 
oleh faktor lain yang diluar penelitian. 
 
Kata Kunci : Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama Usaha, dan Jumlah 
Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan UMKM 
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ABSTRACK 
 
This study aims to find out the variables of the influence of People's 
Business Credit (KUR), Own Capital, Length of Business and Number of 
Workers on Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) Revenues on 
business actors in Tegal Regency. This research uses quantitative research with 
descriptive research. The subject of this research was SMEs in Tegal Regency. 
The data used in this study are primary data obtained from respondents who 
obtained the questionnaire. The sample of this study was 100 respondents which 
were calculated using the Slovin formula. The tool used for this study uses 
multiple linear regression analysis. 
         
T test analysis results show that People's Business Credit is not positive 
towards MSME revenue with a significant value of 0.041, Own Capital has a 
positive effect on MSME revenue with a significant value of 0.003, Business 
Length has no positive effect on MSME revenue with a significant value of 
0.168. and The number of labor force is positive towards MSME income with a 
significant value of 0.020. The results of the determination coefficient obtained 
R2 of 0.392 or 39.2%. It can be interpreted that 39.2% of MSME income is 
determined by people's business credit, own capital, length of business and the 
number of workers, while the remaining 60.8% is caused by other factors 
derived from research. 
 
Keywords: People's Business Credit, Own Capital, Length of Business, and 
Number of Workers Towards MSME Revenues 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yaitu sektor usaha 
yang merupakan penopang perekonomian nasional. Peran penting UMKM 
di dalam perekonomian Indonesia ditunjukkan dalam tiga indikator yaitu 
pertama, jumlah UMKM cukup banyak dan mencakup sektor ekonomi. 
UMKM memiliki potensi sangat besar dalam menyerap jumlah tenaga 
kerja. Ketiga, memberikan pengaruh yang cukup besar di dalam 
pendapatan nasional  (Anwar, 2011). 
Kondisi perekonomian indonesia perlu adanya pemulihan yang 
signifikan dengan mendirikan industri kecil menengah yang memiliki 
peran sangat penting di dalam perekonomian indonesia agar lebih maju 
dengan mengembangkan UMKM karena memiliki peluang besar untuk 
perekonomian indonesia dan menambah lapangan pekerjaan. Menambah 
modal adalah salah satu cara mengembangkan bagi pengusaha, karena 
modal merupakan sesuatu untuk mendirikan dan menjalankan suatu usaha 
agar memperoleh keuntungan  (Purnamayanti, Suwendra, & Yulianthini, 
2014). 
Menurut  Tambunan (2014: 167) menerangkan bahwa UMKM 
mempunyai peranan sangat penting dan strategis dalam pertumbuhan 
ekonomi Indonesia dari tahun ke tahun. UMKM sudah terbukti dan tidak 
berpengaruh terhadap krisis. Ketika keadaan tidak stabil pada periode 
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1997-1998 yang dikenal dengan krisis keuangan Asia dan krisis ekonomi 
global pada periode 2008-2009. Oleh karena itu, kelompok usaha 
dianggap sebagai perusahaan yang berfungsi untuk  perkembangan usaha 
lebih besar, pada saat krisis tersebut hanya bisnis UMKM yang  dapat 
bertahan dan mampu berdiri kokoh justru mengalami peningkatan tenaga 
kerja yang signifikan. 
 Fenomena ini menerangkan bahwa UMKM adalah usaha  
produktif yang dikembangkan untuk mendukung perkembangan 
perekonomian secara besar dan kecil di Indonesia dan dapat 
mempengaruhi sektor lain yang dapat berkembang. Pemerintah tidak  
mampu untuk mengerjakan semua masalah pembangunan karena banyak 
yang dibutuhkan untuk taksiran belanja, personalia, dan pengawasannya, 
oleh sebab itu wirausaha merupakan kekuatan pembangunan baik untuk 
jumlah maupun  kualitas wirausaha itu sendiri (Wahyuningsih, 2009). 
Dipilihnya Usaha Kecil Mikro sebagai titik perhatian pemerintah 
dalam upaya pengentasan kemiskinan adalah karena UMKM mempunyai 
karakteristik tidak sensitiv terhadap suku bunga dan masih berkembang 
meskipun dalam keadaan masalah ekonomi  (Indriyatni, 2013). Koperasi 
dan UMKM merupakan unit usaha yang telah teruji memiliki daya tahan 
dalam menghadapi krisis ekonomi. Hal tersebut terlihat adanya 
kecenderungan jumlah koperasi serta UMKM yang terus meningkat 
sehingga banyak tenaga pekerja yang dibutuhkan untuk membantu dalam 
produksi pengembangan UMKM  (Primadani, 2016). 
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Di Indonesia sekarang ini banyak ditemukan berbagai pelaku usaha 
atau orang yang membuka usaha baik itu usaha dalam skala mikro, kecil, 
dan menengah. Di Kabupaten Tegal sendiri perkembangan UMKM relatif 
berkembang pesat. Dimana perkembangan tersebut tersebar di sejumlah 
wilayah Kabupaten Tegal yang meliputi 18 kecamatan dan hampir semua 
UMKM yang berada di bawah naungan Dinas Perdagangan Koperasi dan 
Usaha, Kecil, Menengah (UKM) Pemerintah Kabupaten Tegal. Dengan 
adanya pemberdayaan dan pengembangan yang dilakukan oleh Dinas 
Perdagangan Koperasi dan Usaha, Kecil, Menengah (UKM) diharapkan 
usaha-usaha yang berada di Kabupaten Tegal bisa bersaing dengan usaha 
dari luar kota dan pendapatan yang terus naik setiap tahunnya semakin 
dirasakan oleh pemilik usaha. Berikut ini adalah data jumlah UMKM di 
Kabupaten Tegal menurut Data Binaan Dinas Perdagangan Koperasi dan 
UKM  di Kabupaten Tegal. 
Tabel 1.1 
Jumlah Usaha/Perusahaan Menurut Kecamatan 
Kabupaten Tegal (Hasil SE 2019) 
Kode 
Kec 
KEC KRITERIA USAHA 
Mikro Kecil Menengah Jumlah 
Total 
10 MARGASARI 10.285 665 51 11.001 
20 BUMIJAWA 7.613 458 22 8.093 
30 BOJONG 7.052 388 31 7.471 
40 BALAPULANG 7.936 450 30 8.416 
50 PAGERBARANG 4.549 221 18 4.788 
60 LEBAKSIU 8.626 413 39 9.078 
70 JATINEGARA 4.459 202 13 4.674 
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80 KEDUNGBANTENG 3.731 221 9 3.961 
90 PANGKAH 13.559 839 61 14.459 
100 SLAWI 9.853 908 181 10.942 
110 DUKUHWARU 6.395 295 20 6.710 
120 ADIWERNA 19.362 2.376 217 21.955 
130 DUKUHTURI 10.855 757 74 11.686 
140 TALANG 12.766 926 83 13.775 
150 TARUB 9.495 557 43 10.095 
160 KRAMAT 11.576 783 201 12.560 
170 SURADADI 6.954 542 44 7.540 
180 WARUREJA 5.462 411 36 5.909 
Kab. 
Tegal 
JUMLAH 160.528 11.412 1.173 173.113 
Sumber : Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa total jumlah UMKM di Kabupaten 
Tegal untuk tahun 2019 berjumlah 173.113 dari 18 kecamatan yang berada 
di Kabupaten Tegal. Dengan kriteria usaha Mikro berjumlah 160.528 unit 
usaha, usaha Kecil berjumlah 11.412 unit usaha, dan usaha Menengah 
berjumlah 1.173 unit usaha. Jika dilihat dalam tabel di atas usaha Mikro di 
Kabupaten Tegal masih menjadi usaha terbanyak jika dibandingkan 
dengan usaha Kecil dan usaha Menengah.  
Dengan potensi yang dimiliki UMKM baik dari keadaan besarnya 
jumlah atau luasnya lingkungan ekonomi yang dihadapi, maka kesempatan 
untuk tumbuhnya usaha baru serta pengembangan kewirausahaan sejak 
komunitas UMKM menjadi harapan untuk menghadapi tantangan ke 
depan. Potensi-potensi dari UMKM tersebut seharusnya dilindungi oleh 
pemerintah supaya perkembangan ekonomi daerah agar terus meningkat 
sehingga menjadikan pembangunan dan pemerataan ekonomi di 
Kabupaten Tegal. 
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UMKM masih dihadapkan pada berbagai tantangan dan hambatan 
dalam menghadapi persaingan. Tantangan dan hambatan yang dihadapi 
oleh pengusaha UMKM dalam meningkatkan kinerja usahanya terutama 
dari segi pendapatan adalah keterbatasan modal yang dimiliki. Permodalan 
merupakan salah satu permasalahan awal yang dihadapi bagi UMKM 
dengan terbatasnya akses terhadap sumber-sumber pembiayaan dari 
lembaga keuangan perbankan  (Suhartini, 2014). 
Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM 
adalah permasalahan dalam memperoleh kredit dari lembaga keuangan 
sebagian besar disebabkan oleh masalah jaminan dan prosedur pengajuan 
pinjaman. Masalah timbul ketika pengusaha UMKM tidak memiliki 
kekayaan untuk dijadikan tanggungan di  Bank. Sehingga pemerintah 
meluncurkan kredit untuk UMKM serta Koperasi dengan fasilitas 
penjaminan menggunakan nama Kredit Usaha Rakyat (KUR) (Peraturan 
Menteri Keuangan, 2008). 
Masyarakat dapat memperoleh tambahan modal melalui 
penyaluran KUR. Kredit Usaha Rakyat (KUR) digunakan untuk 
membantu meningkatkan jalannya usaha lewat pembiayaan. Modal 
merupakan sarana pendukung dalam kelangsungan suatu usaha. Oleh 
sebab itu, pemerintah pun ikut serta membantu dengan pemberian kredit 
berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR)  (Monulandi, 2014). 
Selain program KUR faktor kedua yang umum dihadapi oleh 
pengusaha mikro, kecil dan menengah para pelaku UMKM adalah dengan 
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menggunakan modal sendiri untuk usaha awalnya, Penggunaan modal 
sendiri bagi pelaku UMKM mempunyai peran cukup penting untuk 
pembuatan produksi. Hal ini karena modal diperlukan ketika pengusaha 
hendak mendirikan usaha baru atau untuk meluaskan usaha yang ada. 
Tanpa adanya modal yang mencukupi maka akan mempunyai pengaruh 
untuk kelancaran usaha, sehingga dapat berpengaruh terhadap pendapatan 
yang diperoleh (Utari dan Dewi, 2014: 579). 
Sementara itu usaha besar memiliki modal yang besar akan lebih 
berkembang dari pada usaha kecil. Modal merupakan kunci awal dari 
setiap usaha dimana modal yang besar akan berpengaruh terhadap 
perkembangan usaha. Tersedianya modal dalam jumlah yang besar dan 
berkesinambungan akan melancarkan hasil yang pada akhirnya akan 
menaikkan jumlah produksi yang dihasilkan sehingga pendapatan yang di 
perolehpun akan meningkat  (Lestari, 2019). 
Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM 
adalah lama usaha. Hasil penelitian awal kepada beberapa pelaku UKM 
bahwa lama usaha yang dijalankan beragam. Sebagian besar pelaku usaha 
kecil dan mikro telah menjalankan usahanya belasan tahun akan tetapi 
pendapatan mereka tidak stabil, atau naik turun. Tetapi ada juga yang baru 
memulai usahanya beberapa tahun, pendapatan yang diterimanya 
cenderung mengalami kenaikan karena pelaku usaha yang baru cenderung 
mudah menerima perubahan sehingga mampu bertahan dan bersaing. 
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Selain itu pelaku usaha yang baru lebih bisa mengatur pendapatan, 
sehingga mudah melakukan inovasi  (Apriyani 2018).  
Faktor keempat yang dapat mempengaruhi pendapatan UMKM 
yaitu kurangnya jumlah tenaga kerja dengan kualitas yang baik 
(manajemen dan teknik produksi). Jumlah tenaga kerja dengan kualitas 
yang baik akan meningkatkan produktivitas sehingga akan memberikan 
keuntungan bagi perusahaan karena produksi akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya produktivitas pekerja dan pendapatan yang di 
hasilkanpun juga akan ikut meningkat (Lestari, 2019:10). 
Fenomena rendahnya mutu sumber daya manusia untuk pelaku 
usaha kecil hampir merata di seluruh wilayah Indonesia. Hal ini berlaku 
pula bagi mereka yang termasuk pelaku usaha kecil di Kecamatan Singkil. 
Karena itu upaya untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi pelaku 
usaha kecil menjadi sesuatu yang patut dilakukan untuk meningkatkan 
pertumbuhan usaha kecil menjadi lebih baik sehingga dapat merubah 
status usahanya sekaligus berpengaruh pada peningkatan pendapatan 
(profit) usaha mereka. 
Penelitian  Marfuah & Hartiyah (2019), menyatakan bahwa KUR, 
modal sendiri, serta lama usaha memiliki pengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha. Penelitian  Polados, Tolongsang, & Engka (2019), 
menyatakan bahwa lama usaha dan jumlah tenaga kerja tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pengusaha UMKM. 
Penelitian  Riawan & Kusnawan (2018), menyatakan bahwa KUR dan 
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modal sendiri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan 
usaha di sektor UMKM. 
Menurut latar belakang diatas, maka penulis ingin menjadikan 
penelitian dengan judul ―Pengaruh  Kredit Usaha Rakyat  (KUR), Modal 
Sendiri, Lama Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan 
UMKM di Kabupaten Tegal‖. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bersumber dari latar belakang di atas, maka dapat dibuat suatu 
perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap 
pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal? 
2. Apakah terdapat pengaruh Modal Sendiri terhadap pendapatan UMKM 
di Kabupaten Tegal? 
3. Apakah terdapat pengaruh Lama Usaha terhadap pendapatan UMKM 
di Kabupaten Tegal? 
4. Apakah terdapat pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap pendapatan 
UMKM di Kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan untuk penelitian 
ini, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap 
pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Modal Sendiri terhadap pendapatan 
UMKM di Kabupaten Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Lama Usaha terhadap pendapatan 
UMKM di Kabupaten Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap 
pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara : 
1. Manfaat Teoritis  
Adapun manfaat dalam penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi 
literatur untuk pengembangan ilmu pengetahuan serta menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi para pembacanya, terutama terkait 
keilmuan di bidang ekonomi mikro. 
2. Manfaat Praktisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan masukan bagi pihak-
pihak yang membutuhkan serta dapat menambah informasi dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh kredit usaha rakyat 
(KUR), modal sendiri, lama usaha dan jumlah tenaga kerja terhadap 
pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 
Kabupaten Tegal dalam sebuah perusahaan khususnya pelaku usaha 
yang masih berdiri. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Landasan Teori 
1. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
a. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
  Dalam UU Nomor 20 Tahun 2008 (dalam Lestari, 2019) 
mendefinisikan bahwa UMKM merupakan satu usaha yang dimiliki 
perorangan atau sebuah lembaga usaha pribadi yang sifatnya produktif dan 
memenuhi kriteria sektor mikro dan sudah diatur dalam undang-undang. 
Sedangkan hasil Keputusan Menteri Keuangan Nomor 40/KMK.06/2003 
tanggal 29 Januari 2003 UMKM didefinisikan sebagai berikut : 
1) Usaha Mikro 
Diartikan sebagai usaha produktif yang dimilik keluarga atau pribadi 
dengan berkedudukan sebagai WNI yang mempunyai hasil penjulan 
paling tinggi Rp. 100.000.000 per tahun. Serta dapat mengajukan kredit 
di bank paling tinggi sebesar Rp50.000.000.  
2) Usaha Kecil 
Menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995, usaha kecil merupakan 
usaha produktif yang memiliki skala kecil dan kelompok usaha yang  
mayoritas adalah aktivitas usaha kecil  serta memiliki kekayaan bersih 
sebanyak Rp. 200.000.000, tidak terhitung tanah serta bangunan untuk 
tempat usaha dan mempunyai hasil penjualan bersih paling banyak Rp. 
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1.000.000.000 pertahun. Serta bisa mendapatkan kredit  Bank diatas Rp. 
50.000.000 sampai Rp 500.000.000.  
3) Usaha Menengah  
Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 10 Tahun 1999, 
usaha menengah merupakan usaha yang kegiatan ekonominya sudah 
mulai besar bersifat produktif serta memenuhi kriteria harta bersih lebih 
dari Rp 200.000.000, sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000, 
tidak terhitung tanah serta bangunan untuk tempat usaha.  
 Sedangkan definisi UMKM menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
lebih ditekankan pada kriteria jumlah tenaga kerja, sebagai berikut : 
a. Jenis usaha rumah tangga (mikro) adalah usaha yang mempunyai 1-4 
orang tenaga kerja. 
b.  Jenis usaha kecil merupakan usaha yang mempunyai 5-19 tenaga 
kerja. 
c.  Jenis usaha menengah merupakan usaha yang mempunyai 20-99 
tenaga kerja. 
b. Kelebihan dan Kekurangan UMKM 
1. Kelebihan dalam UMKM adalah: 
a. Pemilik usaha bebas dalam cara berusaha dan mengambil 
keputusan. 
b. Pemilik usaha biasanya memiliki peran penting serta bergerak 
secara langsung di dalam menjalankan usahanya. 
12 
 
 
 
c. Usaha yang dijalankan sebenarnya sesuai untuk kebutuhan 
masyarakat sekitarnya. 
2. Kekurangan dalam menjalankan UMKM : 
a. Kesulitan dalam mendorong usahanya dikarenakan jumlah modal 
yang dibutuhkan terbatas. 
b. Sulit untuk mendapatkan karyawan dikarenakan jumlah gaji yang 
harus diberikan tidak begitu besar. 
c. Relatif lemah dalam pekerjaan. Pemilik usaha UMKM biasanya 
tidak berjualan barang-barang tertentu dengan tetap. Mereka juga 
bisa menjual barang yang berbeda sewaktu-waktu. 
 
2. Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
a. Pengertian Pendapatan 
 Menurut M. Syamsul Ma’arif dan Hendri Tanjung, (dalam Dwi 
Lestari, 2019: 50) dalam kamus besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah 
hasil kerja (usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan di dalam 
kamus manajemen merupakan uang yang diterima perorangan, organisasi 
lain dan  perusahaan dalam bentuk gaji, upah, bunga, sewa, laba, ongkos 
serta komisi. 
 Menurut Haris (2013: 69) menerangkan bahwa Pendapatan adalah 
kenaikan kotor dalam aset, pendapatan ini diperoleh dari investasi yang 
halal, melakukan perdagangan atau menjual barang, menjual jasa, atau 
aktivitas lainnya yang bertujuan memperoleh keuntungan bagi perusahaan. 
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 Pendapatan merupakan hasil berupa uang ataupun menteri lain 
yang dapat diperoleh denga menggunakan faktor-faktor produksi. 
Sebagaimana pendapat para ahli bisa disimpulkan bahwa pendapatan 
adalah gambaran terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat  
(Dewi, Setiawina, & Indrajaya, 2012). 
 Sukirno (2015: 159) menambahkan, jika pendapatan tidak 
mengalami perubahan sehinga kenaikan harga akan menyebabkan 
pendapatan barang menjadi semakin sedikit. Artinya, kemampuan 
pendapatan yang didapat untuk membeli barang menjadi semakin kecil 
dari sebelumnya. 
 Dalam dunia usaha, pendapatan selalu diperoleh dalam bentuk 
nominal uang. Selanjutnya uang tersebut bisa digunakan sebagai alat ukur 
sejauh mana pendapatan perusahaan dalam memperoleh pendapatan dari 
hasil penjualan dengan mengharap keuntungan sesuai dengan tujuan yang 
telah diinginkan. Simmel menyatakan bahwa uang sangat begitu penting 
didalam kehidupan, baik kebutuhan hidup dalam masyarakat modern 
ataupun sebagai kebutuhan bisnis (Hapiz, 2015).  
b. Jenis – jenis Pendapatan  
 Menurut Kusnadi (dalam Dwi Lestari, 2019: 51) pendapatan dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu : 
1. Pendapatan Operasional 
Pendapatan Operasional merupakan pendapatan yang diperoleh 
dari penjualan barang dagang, produk dan jasa dalam waktu periode 
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tertentu dengan rangkaian kegiatan utama yang menjadikan tujuan 
utama di perusahaan dalam hubungan langsung dengan perusahaan 
yang bersangkutan. 
2. Pendapatan Non Operasional 
Pendapatan Non Operasional merupakan pendapatan yang 
didapatkan perusahaan dalam waktu periode tertentu, akan tetapi 
bukan diperoleh dari kegiatan operasional utama perusahaan. 
c. Sumber-sumber Pendapatan 
Suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang besar harus 
mempunyai pendapatan yang memadai (Lestari, 2019). Pendapatan 
diperoleh dari berbagai sumber yaitu : 
1. Pendapatan Intern 
 Pendapatan yang didapatkan dari berbagai anggota atau pemilik 
saham (modal awal) atau semua anggota yang berhubungan dengan 
perusahaan itu sendiri. 
2. Pendapatan Ekstern 
 Pendapatan yang didapatkan dari pihak luar yang berperan atau 
tidaknya dalam kelancaran kegiatan perusahaan. Pendapatan  juga bisa 
bersumber dari bunga bank dan lainnya. 
3. Hasil Usaha 
 Pendapatan yang diperoleh perusahaan dari hasil aktivitas atau 
kegiatan perusahaan seperti pendapatan jasa dari aktivitas yang 
dilakukan. 
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d. Faktor-faktor yang  dapat Mempengaruhi Pendapatan 
Pendapatan seseorang dapat dipengaruhi dari berbagai faktor , antara 
lain : 
1. Jumlah faktor produksi yang dimiliki bersumber dari hasil-hasil 
tabungan dan pemberian warisan. 
2. Harga satuan dari masing-masing produksi, harga ini sudah ditentukan 
berdasarkan penawaran dan permintaan pasar dari faktor produksi. 
3. Hasil kegiatan untuk anggota keluarga sebagai pekerja sampingan. 
  
3. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
a. Pengertian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
 Kredit Usaha Rakyat (KUR) merupakan bagian dari rancangan 
pemerintah yang ditunjukkan untuk mendukung pengembangan koperasi 
dan UKM yang layak usahanya untuk mendapatkan sarana kredit ataupun 
pembiayaan dari kreditur, namun kurang memiliki jaminan yang 
dipersyaratkan oleh kreditur. Sasaran KUR adalah koperasi dan UKM 
yang membutuhkan pendanaan dan dinyatakan layak oleh lembaga 
keuangan, namun belum memiliki jaminan cukup sesuai dengan ketentuan 
persyaratan pembiayaan  (Ayasha, 2010). 
 Dalam dunia usaha, sumber permodalan yang digunakan sebagai 
keperluan operasional tidak terlepas dari pemanfaatan modal asing atau 
kredit.  Menurut Kasmir, (2013) mendefinisikan kredit sebagai pemberian 
modal yang disediakan oleh bank yang di sarakan atas kesepakatan antara 
pihak pemberi modal dengan penerima modal dengan pengembalian uang 
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pinjaman dalam jarak waktu tertentu atau dalam bentuk bagi hasil. 
Sedangkan menurut Umam (2016) kredit merupakan proses pinjam 
meminjam yang dilakukan berdasarkan sistem syariah. KUR dapat 
diartikan sebagai sumber modal bagi pelaku UMKM yang dapat 
dimanfaatkan untuk fasilitas usaha yang hendak digunakan sebagai proses 
produksi. KUR merupakan program yang direncanakan oleh pemerintah 
yang diperuntukkan bagi pelaku usaha di sektor UMKM yang sumber 
modalnya berasal dari perbankan. 
b. Tujuan Pelaksanaan Program KUR 
 Tujuan dari program KUR adalah sebagai berikut: 
1. Mempercepat pengembangan serta pemberdayaan UMKM dan 
Koperasi . 
2. Meningkatkan akses pembiayaan serta mengembangkan UMKM dan 
Koperasi kepada Lembaga Keuangan. 
3. Sebagai upaya penanggulangan/pengentasan kemiskinan serta 
perluasan kesempatan kerja. 
c. Sasaran Program KUR 
 Sasaran program KUR yaitu golongan masyarakat yang sudah 
dilatih serta ditingkatkan kemampuan dan kemandiriannya dari program 
sebelumnya. Harapannya supaya kelompok masyarakat tersebut dapat  
untuk memanfaatkan pendanaan yang bersumber dari lembaga keuangan 
yang formal seperti Bank, Koperasi, Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) dan 
sebagainya. Dilihat dari sisi kelembagaan, maka sasaran dari KUR adalah 
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UMKM-K. Sektor usaha yang diperbolehkan untuk mendapatkan KUR 
yaitu seluruh sektor produktif  (Anniza, 2018). 
d. Manfaat KUR 
 Bagi UMKM-K, manfaat KUR adalah untuk membantu 
pembiayaan yang dibutuhkan dalam mengembangkan usahanya. 
Sedangkan bagi Pemerintah, manfaat KUR yaitu tercapainya  
pengembangan sektor riil serta pemberdayaan UMKM-K dalam rangka 
penanggulangan / pengentasan kemiskinan dan perluasan kesempatan 
kerja serta pertumbuhan ekonomi  (Anniza, 2018). 
 
4. Modal Sendiri 
a. Pengertian Modal 
Modal adalah kumpulan barang yang ada dalam perusahaan yang 
fungsi produktifnya untuk mendapatkan pendapatan. Jadi yang dimaksud 
modal bukan hanya berbentuk uang tetapi juga termasuk  aktiva yang ada 
di dalam perusahaan seperti mesin-mesin, kendaraan, bangunan, pabrik, 
bahan baku dan lain-lain yang digunakan untuk menjalankan operasi 
usahanya. 
Dalam menggunakan modal sendiri, ada kelebihan serta  
kekurangan yang dihadapi. Salah satu kelebihan dalam menggunakan 
modal sendiri yaitu jauh dari risiko kerugian karena tidak ada biaya beban 
kredit dan bunga yang menjadkani tanggung jawab perusahaan, tidak 
tergantung dari pihak lain, serta tidak ada keharusan untuk mengembalikan 
modal. Namun selain kelebihan diatas, ada beberapa kelemahan yang dari 
18 
 
 
 
modal sendiri yaitu jumlah yang dibutuhkan sangat terbatas jika dibanding 
dengan menggunakan utang dari luar, kurangnya dorongan kerja karena 
tidak ada beban yang ditanggung oleh usaha. Hal ini akan mempengaruhi 
pendapatan usaha yang akan diperoleh dalam setiap periode tertentu. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Saragih & Nasution (2015) dengan 
hasil penelitian bahwa peningkatan modal sendiri akan mempengaruhi 
tingkat pendapatan hasil usaha di sektor UMKM. 
 
5. Lama Usaha 
a. Pengertian Lama Usaha 
 Lama Usaha adalah lamanya seorang pengusaha atau pedagang 
menjalankan usahanya. Lama pembukaan usaha bisa mempengaruhi 
tingkatan pendapatan karena lamanya seorang pelaku usaha maupun bisnis 
jika menekuni bidang usahanya dapat mempengaruhi produktivitasnya 
atau keahliannya, sehingga dapat menambah keberhasilan dan mampu 
mengurangi biaya produksi lebih kecil dari hasil penjualan. Selain itu, 
Keterampilan berdagang semakin meningkat dan semakin banyak pula 
peluang bisnis ataupun pelanggan yang berhasil didapatkan  (Asmie, 
2008). Semakin lama menekuni bidang  perdagangan maka akan semakin 
meningkatkan pengetahuan tentang selera maupun sikap konsumen 
(Wicaksono, 2011).  
 Teori tentang lama usaha yang dikemukakan oleh Moenir A.S 
(2008:41) bahwa semakin lama seseorang dalam menekuni pekerjaannya, 
maka Ia semakin berpengalaman, matang dan trampil dalam pekerjaan 
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yang dipertanggungjawabkan kepadanya. Lama usaha secara teoritik 
menunjukkan pengaruh yang positif terhadap peningkatan pendapatan. 
Anggapan yang digunakan adalah semakin lama usaha seseorang akan 
semakin tinggi pula produktivitas kerja seseorang dan hasil produksi yang 
memuaskan. Karena lama usaha serta tingkat pengetahuan yang lebih 
banyak memungkinkan seseorang tersebut lebih produktif bila 
dibandingkan dengan yang relativ kurang dalam lama usaha (Polados, 
Tolongsang, & Engka, 2019) 
 Menurut Forlin Natalia Patty (dalam Wike Anggraini, 2019: 37) 
menerangkan bahwa jangka waktu pengusaha dalam melakukan usahanya 
memberikan pengaruh penting bagi pemilihan strategi dan cara melakukan 
usahanya. Pengusaha yang sudah lama dalam menjalankan usahanya akan 
memiliki tujuan yang lebih matang dan benar dalam mengelola, 
memproduksi, serta memasarkan produknya. (Forlin Natalia Patty, 2015). 
 Usaha sangat berhubungan dengan lama usaha berdiri. Menurut 
Manulang (dalam Saputro, 2016) lama usaha sangat berpengaruh positif 
terhadap tingkat keuntungan yaitu lamanya seseorang dalam menggeluti 
usaha yang dijalaninya. Ada suatu asumsi bahwa semakin lama seseorang 
menjalankan usahanya maka akan semakin berpengalaman orang tersebut. 
Sedangkan pengalaman kerja itu sendiri merupakan proses sistem 
pengetahuan maupun  keterampilan terhadap metode suatu pekerjaan 
karena hubungan dalam pelaksanaan tugas pekerjaan  (Damariyah, 2015). 
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6. Jumlah Tenaga Kerja 
a. Pengertian Tenaga Kerja 
  Dalam ilmu ekonomi yang dimaksud tenaga kerja yaitu suatu alat 
kekuatan fisik serts otak manusia yang tidak dapat dipisahkan dari manusia 
dengan ditunjukkan pada usaha produksi. Tenaga kerja juga dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang mengelola sumber daya alam tersebut dengan 
menggunakan tenaga dari manusia atau biasa disebut dengan sumber daya 
manusia. Dalam faktor ini ada pengelompokan tersendiri bagi tenaga kerja 
yaitu berdasarkan sifatnya dan kemampuan atau kualitasnya  (Daniel, 
2002). 
b. Indikator Tenaga Kerja 
 Faktor produksi tenaga kerja (labour) merupakan sumber daya 
manusia yang dapat digunakan kemampuannya untuk proses  produksi 
yang penting untuk diperhatikan dalam proses produksi dengan jumlah 
cukup bukan hanya dilihat dari adanya tenaga kerja tetapi juga kualitas  
serta produktivitas tenaga kerja perlu diperhatikan juga (Lestari, 2019). 
Beberapa hal yang harus diperhatikan berkaitan dengan tenaga kerja yaitu 
sebagai berikut : 
1. Ketersediaan tenaga kerja, ketersediaannya perlu cukup memadai. 
Banyaknya tenaga kerja yang diperlukan hendaknya disesuaikan 
dengan kebutuhan dalam jumlah yang optimal.  
2. Kualitas tenaga kerja, kemampuan menjadi bahan pertimbangan yang 
tidak boleh diremehkan. Sumber daya produksi memang dibutuhkan 
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pada pekerjaan tertentu serta jumlah yang terbatas. Apabila dalam 
kualitas tenaga kerja tidak diperhatikan tidak menjadikan adanya 
kemacetan produksi.  
3. Jenis kelamin, akan menentukan jenis pekerjaan. Pekerja laki-laki akan 
mempunyai fungsi yang cukup kelihatan berbeda dengan pekerja 
perempuan, seperti pengangkutan, pengepakan dan sebagainya 
kecenderungan lebih tepat pada pekerja laki-laki dibandingkan dengan 
perempuan. Pekerja perempuan sering menangani masalah pekerjaan 
yang membutuhkan ketelatenan seperti proses pembuatan rokok. 
4. Tenaga kerja yang bersifat temporer atau musiman dalam sektor 
pertanian. Keberadaan tenaga musiman ini akan menyebabkan 
tambahan jumlah tenaga kerja yang menganggur. 
5. Upah tenaga kerja perempuan dan laki-laki tentu beda. Perbedaan 
inipun juga disebabkan oleh tingkat golongan, pendidikan atau lainnya.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:   
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama dan 
Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan dan 
Perbedaan 
1. Siti Turyani 
Marfuah, 
Sri Hartiyah 
(2019) 
Pengaruh Modal 
Sendiri, Kredit 
Usaha Rakyat 
(KUR),  Teknologi, 
Lama Usaha, Dan 
Modal Sendiri, 
Kredit Usaha Rakyat 
(KUR),  Teknologi, 
Lama Usaha, Dan 
Lokasi Usaha 
Persamaan:  
Terletak pada 
variabel terikat 
yaitu variabel 
pendapatan 
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Lokasi Usaha 
Terhadap 
Pendapatan Usaha 
(Studi Kasus Pada 
UMKM di 
Kabupaten 
Wonosobo. 
berpengaruh positif 
terhadap pendapatan 
usaha. 
 
Perbedaan: 
Mengganti objek 
penelitian  dari 
Kabupaten 
Wonosobo menjadi 
Kabupaten Tegal. 
 
2.  Riawan, 
Wawan 
Kusnawan 
(2018) 
Pengaruh Modal 
Sendiri Dan Kredit 
Usaha Rakyat 
(KUR) Terhadap 
Pendapatan Usaha 
(Studi Pada UMKM 
Di Desa Platihan 
Kidul Kec. Siaman) 
Modal Sendiri Dan 
KUR  Berpengaruh 
Signifikan Terhadap 
Pendapatan Usaha 
Di Sektor UMKM 
Persamaan: 
Sama-sama 
menggunakan 
variabel modal 
sendiri dan kredit 
usaha rakyat (KUR) 
 
Perbedaan: 
Penelitian 
sebelumnya hanya 
menggunakan 2 
variabel bebas, 
sedangkan pada 
penelitian ini 
menggunakan 5 
variabel 
3. Prisilia Monika 
Polandos, 
Daisy S.M 
Engka, 
Krest D. 
Tolongsang 
(2019) 
Analisis Pengaruh 
Modal, Lama Usaha, 
Dan Jumlah Tenaga 
Kerja Terhadap 
Pendapatan Usaha 
Mikro Kecil Dan 
Menengah Di 
Kecamatan 
Lawongan Timur 
Variabel Lama 
Usaha Tidak 
Memiliki Pengaruh 
Signifikan Terhadap 
Pendapatan 
Pengusaha UMKM 
Dikecamatan 
Lawongan Timur, 
Variabel Jumlah 
Tenaga Kerja Tidak 
Memiliki Pengaruh 
Dan Signifikan 
Terhadap Terhadap 
Pndapatan 
Pengusaha UMKM 
Dikecamatan 
Lawongan Timur. 
Secara Bersama-
Sama Maka Modal 
Usaha, Lama Usaha 
Dan Jumlah Tenaga 
Kerja Memiliki 
Persamaan: 
variabel dependen 
yang digunakan 
yaitu menggunakan 
variabel pendapatan 
 
Perbedaan:  
Pada penelitian 
terdahulu 
menggunakan 
variabel modal 
sedangkan pada 
penelitian saat ini 
menggunakan 
variabel modal 
sendiri 
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Pengaruh Positif 
Dan Signifikan 
Terhadap 
Pendapatan 
Pengusaha UMKM 
Di Kecamatan 
Lawongan Timur.  
4. Dwi Lestari 
(2019) 
Pengaruh Modal, 
Jumlah Tenaga 
Kerja dan Bahan 
Baku terhadap 
Pendapatan Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
Makanan Ringan di 
Kabupaten 
Tulungagung 
Dari hasil pengujian 
hipotesis 
menggunakan uji t 
menunjukkan bahwa 
variabel modal, 
jumlah tenaga kerja 
dan bahan baku 
berpengaruh positif 
dan signifikan secara 
parsial terhadap 
pendapatan Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah 
(UMKM) makanan 
ringan di Kabupaten 
Tulungagung. 
Sedangkan dari hasil 
pengujian hipotesis 
menggunakan uji f 
menunjukkan bahwa 
variabel modal, 
jumlah tenaga kerja 
dan bahan baku 
berpengaruh positif 
dan signifikan secara 
simultan terhadap 
pendapatan Usaha 
Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) 
makanan ringan di 
Kabupaten 
Tulungagung. 
Persamaan: 
Terdapat aspek 
jumlah tenaga kerja 
 
Perbedaan: 
Pada penelitian saat 
ini tidak 
menggunakan 
variabel bahan baku 
5. Ni Rai Artini 
(2019) 
Analisis faktor-
faktor yang 
mempengaruhi 
pendapatan UMKM 
di Kabupaten 
Tabanan 
Hasil analisis secara 
simultan 
menunjukkan bahwa 
variabel modal dan 
tenaga kerja 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
Persamaan: 
Penelitian yang 
sama terletak pada 
variabel dependen  
 
Perbedaan: 
Mengganti objek 
24 
 
 
 
pendapatan UMKM 
di Kabupaten 
Tabanan. Sedangkan 
hasil analisis secara 
parsial variabel 
modal dan tenaga 
kerja mempunyai 
pengaruh nyata 
terhadap pendapatan 
UMKM di 
Kabupaten Tabanan. 
penelitian  dari 
Kabupaten 
 Tabanan Menjadi 
Kabupaten Tegal 
Tabel 2.1 Studi Penelitian Terdahulu 
 
C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan Usaha  
Menurut Fitriyanto (2015), kredit usaha rakyat (KUR) merupakan 
kredit maupun pembiayaan untuk UMKM dan Koperasi dalam bentuk 
pemberian modal kerja serta investasi yang didukung sarana penjaminan 
untuk usaha produktif. Semakin besar KUR yang digunakan untuk 
menambah modal usaha dan bertujuan untuk mengembangkan usahanya, 
maka pendapatan usaha yang didapatkan akan semakin meningkat. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Riawan & Kusnawan, 
(2018) membuktikan bahwa KUR berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha. Penelitian ini juga didukung oleh Tika Dwi Nur Atin 
(2018), dan  Marfuah & Hartiyah, (2019) yang membuktikan bahwa KUR 
berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha.  
H1 : Kredit usaha rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap pendapatan 
UMKM. 
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2. Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pendapatan Usaha 
 Menurut Mardiyatmo (2008) menyatakan bahwa modal sendiri 
merupakan modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri. 
Semakin besar modal sendiri yang digunakan untuk keperluan proses 
produksi, maka barang yang diproduksi akan semakin meningkat 
sehingga pendapatan yang diperoleh akan semakin meningkat. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Riawan & Kusnawan, (2018) 
membuktikan bahwa modal sendiri berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha. Penelitian ini didukung juga oleh Zulfa Nur Afifi 
(2017), Ni Made Dwi Maharani Putri dan I Made Jember (2016) dan  
Marfuah & Hartiyah, (2019) yang membuktikan bahwa modal sendiri 
berpengaruh positif terhadap pendapatan. 
H2 : Modal sendiri berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. 
3.  Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan Usaha 
 Lama usaha yaitu lama waktu yang sudah dijalani pelaku usaha 
dalam menjalankan usahanya (Poniwatie, 2008). Semakin lama 
seseorang pelaku usaha menekuni bidang usahanya maka akan 
mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan profesionalnya 
/keahliannya), sehingga hal tersebut akan meningkatkan pendapatan 
usaha. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Marfuah & Hartiyah, (2019) 
membuktikan lama usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan 
usaha. Penelitian ini didukung juga oleh Husaini dan Ayu Fadhlani 
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(2017) yang membuktikan bahwa lama usaha berpengaruh positif 
terhadap pendapatan usaha. 
H3 : Lama usaha memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan 
UMKM. 
4.  Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM 
 Besarnya penempatan jumlah orang yang bekerja atau tingkat 
pekerjaan dipengaruhi oleh faktor penyediaan serta permintaan tenaga 
kerja dipengaruhi oleh tingkat pembayaran. Semakin banyak jumlah 
tenaga kerja yang memiliki skill maka akan semakin banyak produk 
yang dihasilkan yang nantinya akan menyebabkan penambahan 
pendapatan bagi pengusaha dan pekerja. Selain itu jika semakin 
meningkatnya hasil produksi dengan tujuan meningkatkan pendapatan 
maka tenaga kerja yang dibutuhkan juga semakin meningkat. 
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Bhagas, (2016) membuktikan 
bahwa jumlah tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
pengusaha UMKM 
H4 : Jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan 
UMKM. 
 
 
 
 
 
27 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Keterangan : 
1. Variabel dependen atau variabel terikat (Y) yakni variabel yang nilainya 
dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. Variabel 
dependen penelitian ini adalah pendapatan. 
2. Variabel independen atau variabel bebas (X) yakni variabel yang menjadi 
sebab terjadinya atau terpengaruhnya variabel dependen atau variabel 
terikat. Variabel independen dalam penelitian ini ada lima yaitu : 
a. Variabel X1   = Kredit Usaha Rakyat (KUR). 
b. Variabel X2  = Modal Sendiri. 
c. Variabel X3   = Lama Usaha. 
d. Variabel X4   = Jumlah Tenaga Kerja. 
 
    H1 (+) 
 
     H2(+) 
     
      H3(+) 
 
    H4 (+) 
   
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
(X1) 
Modal Sendiri (X2) 
Lama Usaha (X3) 
Jumlah Tenaga Kerja (X4) 
Pendapatan UMKM (Y) 
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D. Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo berarti 
kurang dan tesis artinya pendapat. Jadi hipotesis merupakan suatu 
pendapat serta kesimpulan yang bersifat masih sementara, dan belum 
benar-benar berstatus sebagai pendapat. Sifat sementara hipotesis ini 
mempunyai arti bahwa suatu hipotesis dapat diubah atau diganti dengan 
hipotesis yang tepat. Hal ini diperoleh biasanya tergantung pada masalah 
yang diteliti dan konsep-konsep yang digunakan sugiyono (2007: 139). 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, hipotesis 
dalam penelitian ini yaitu: 
1. H1 : Diduga Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif terhadap 
pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
2. H2 : Diduga Modal Sendiri memiliki pengaruh positif terhadap 
pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
3. H3 : Diduga Lama Usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
4. H4 : Diduga Jumlah Tenaga Kerja memiliki pengaruh positif terhadap 
pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian 
kauntitatif dengan pendekatan deskriptif yang berusaha menganalisis 
pengaruh kredit usaha rakyat, modal sendiri, lama usaha dan jumlah tenaga 
kerja terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal dengan menggunakan 
analisis statistik SPSS versi 22.  
Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), Modal Sendiri, Lama Usaha dan 
Jumlah Tenaga Kerja terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM). Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner. Data yang diperoleh 
berupa jawaban dari para pelaku UMKM di Kabupaten Tegal terhadap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2013) menyatakan bahwa populasi terkait dengan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek dengan 
kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan dan ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah UMKM di 
Wilayah di Kabupaten Tegal sebanyak 173.113 UMKM yang terdiri 
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dari 18 kecamatan di Kabupaten Tegal yang terdaftar dalam Dinas 
Perdagangan Koperasi Dan UKM Kabupaten Tegal. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel terdiri dari 
jumlah anggota yang dipilih dari populasi. Dengan kata lain, sejumlah, 
tetapi tidak semua elemen populasi akan membentuk sampel. Sampel 
adalah subkelompok atau sebagian dari populasi. Dengan mempelajari 
sampel, peneliti akan bisa mengambil kesimpulan yang dapat 
digeneralisasikan terhadap populasi penelitian  (Sekaran, 2006). 
Teknik sampling merupakan teknik yang digunakan untuk 
mengambil sampel agar terjamin representasinya terhadap populasi. 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan probability sampling yang diartikan sebagai teknik 
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama setiap 
populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Teknik pengambilan 
sampel dengan probability sampling dalam penelitian ini 
menggunakan random sampling sederhana yaitu teknik pengambilan 
sampling yang setiap sampel diambil secara acak (random) untuk 
dijadikan sebagai sampel  (Ismail, 2018). 
Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu 
menggunakan rumus Slovin : 
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n = Besaran Sampel 
N = Besaran Populasi 
e = Perkiraan tingkat kesalahan 
Dalam penelitian ini populasi (N) adalah sebanyak 100 responden. 
Sampel yang digunakan adalah sebagai berikut: 
n =   173.113   
    1 + 173.113 (0,1)² 
n =   173.113   
           1+1.732,13  
n = 99,9 dibulatkan menjadi 100 responden 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua definisi yaitu definisi 
konseptual dan definisi operasional. Untuk menghindari kesalahan 
persepsi serta memudahkan untuk memahami pokok-pokok permasalahan 
dalam uraian selanjutnya, maka penulis terlebih dahulu mengemukakan 
pengertian yang terdapat dalam judul penelitian di atas berikut ini istilah 
yang akan penulis kemukakan di judul tersebut adalah 
1. Definisi Konseptual 
a. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 
Menurut Sugiyono (2013: 59) Variabel dependen yaitu variabel 
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
dependen dalam penelitian ini adalah Pendapatan UMKM. 
b. Variabel Independen (Variabel Bebas) 
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Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
perubahan dalam variabel terikat dan mempunyai hubungan yang 
positif dan negatif  (Suharso, Punguh; 2009). Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Kredit Usaha Rakyat (KUR)  
Penyaluran Kredit Usaha Rakyat adalah pinjaman Kredit 
Usaha yang ditujukan untuk pengusaha UMKM) (dalam rupiah 
(Erlinda, 2014: 67). Sebagai informasi tambahan peneliti juga 
akan menanyakan mengenai cara memperoleh KUR dan 
masalah yang paling dominan yang dihadapi oleh UMKM 
dalam mengembangkan usahanya, serta tahun perolehan KUR. 
Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan bagian dari rencana 
pemerintah yang ditunjukkan untuk mendukung pengembangan 
koperasi dan usaha kecil dan menengah yang layak usahanya 
untuk mendapatkan fasilitas kredit atau pembiayaan dari 
kreditur, namun kurang memiliki jaminan yang dipersyaratkan 
oleh kreditur (Ayasha, 2010). Adapun indikator kredit usaha 
rakyat (KUR) yang terdiri dari 3 indikator yaitu : aspek 
ketepatan penggunaan (3), aspek ketepatan jumlah kredit (3) 
dan aspek ketepatan beban kredit (3). Variabel ini diukur 
dengan kuesioner yang dikembangkan oleh Tika Dwi Nur Atin 
(2018) dan dimodifikasi yang terdiri dari 9 pernyataan dengan 
5 poin skala likert. 
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2. Modal Sendiri  
Modal sendiri (modal awal) merupakan biaya pribadi yang 
digunakan pengusaha UMKM baik berupa uang untuk 
operasional maupun berupa bahan baku dalam rupiah untuk 
kebutuhan usahanya (Erlinda, 2014: 67). Modal sendiri (awal) 
dapat dari tabungan, hibah saudara dan sebagainya yang tidak 
diperoleh dari lembaga keuangan lainnya, yang diambil rata-
rata perbulan dalam rupiah. 
Menurut Tohar (2000), mendefinisikan modal sendiri yaitu 
modal yang sumber pendapatannya diperoleh dari perusahaan 
itu sendiri yang ditanam dan untuk kebutuhan investasi. 
Adapun indikator modal sendiri yang terdiri dari 3 indikator 
yaitu : sumber modal sendiri (2), pengaruh terhadap 
pendapatan (2) dan kelancaran dalam usaha (2). Variabel ini 
diukur dengan kuesioner yang dikembangkan oleh Zulfa Nur 
Afifi (2017) terdiri dari 6 pernyataan dengan 5 poin skala 
likert. 
3. Lama Usaha (X3) 
Lama usaha dalam penelitian ini adalah lama waktu yang 
sudah dijalani oleh pelaku usaha dalam menjalankan usahanya. 
Lama usaha dalam penelitian ini adalah satuan tahun. 
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Adapun indikator lama usaha diukur berdasarkan lama 
waktu (dalam tahun) sejak perusahaan didirikan sampai dengan 
penelitian ini dilakukan.  
4. Jumlah Tenaga Kerja  
Tenaga kerja merupakan setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan untuk menghasilkan barang atau jasa baik 
untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
Pekerja atau buruh merupakan orang yang bekerja dengan 
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain (Supriyanto, 
2015: 216).   
Jumlah tenaga kerja  dalam penelitian ini yaitu banyaknya 
tenaga kerja yang dimiliki UMKM termasuk pemilik usaha jika 
menjadi bagian dari tenaga kerja juga. Tenaga kerja dalam 
penelitian ini diukur dengan rata-rata satuan orang dalam satu 
bulan. 
 
2. Definisi Operasional 
Menurut Singarimbun (2000: 46), definisi operasional 
variabel adalah unsur-unsur dari sebuah penelitian yang 
menjelaskan bagaimana untuk mengukur suatu variabel. Sehingga 
dengan variabel operasional tersebut mampu menunjukan 
indikator-indikator yang menjadi pendukung dari variabel-variabel 
yang akan dianalisa. Definisi masing–masing variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 
Operasional Variabel 
 
Variabel Dimensi Indikator No. 
Item 
Skala 
Pendapatan 
(Y) 
Pendapatan 
yang diperoleh 
1. Unsur-Unsur 
Pendapatan 
2. Sumber-Sumber 
Pendapatan 
1, 2, 3 
              
4, 5 
Interval 
Kredit Usaha 
Rakyat (KUR)  
(X1) 
Ketepatan 
dalam kredit 
usaha 
1. Aspek ketepatan 
penggunaan 
2. Aspek ketepatan 
jumlah kredit 
3. Aspek ketepatan 
beban kredit 
6 
         
7, 8, 9     
        
10 
Interval 
Modal Sendiri 
(X2) 
Sumber modal 
yang 
digunakan 
4. Sumber Modal 
Sendiri 
5. Pengaruh Tingkat 
Pendapatan 
6. Kelancaran dalam 
Usaha 
11, 12 
             
13, 14     
        
15 
Interval 
Lama Usaha 
(X3) 
Lamanya suatu 
usaha yang 
dijalankan 
1. Lamanya 
Pengusaha dalam 
Menjalankan 
Usahanya 
2. Kesesuaian dengan 
ketrampilan  
16, 17 
 
        
18, 19, 
20 
Interval 
Jumlah Tenaga 
Kerja (X4) 
Tenaga kerja 
yang dimiliki 
1. Ketersediaan 
Tenaga Kerja 
2. Kualitas Tenaga 
Kerja 
3. Pengaruh Tenaga 
Kerja 
21, 22 
             
23, 24 
              
25 
Interval 
Sumber: diolah untuk penelitian 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer. Menurut Andi Supagat (2017: 2) Data Primer merupakan data 
yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti, baik dari objek 
individual (responden) maupun dari suatu instansi yang mengolah data 
untuk keperluan dirinya sendiri. 
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau 
pertama. Data inti tidak terkompilasi dalam bentuk file-file. Data ini 
harus dicari melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya adalah 
koresponden, yaitu orang yang kita jadikan objek penelitian atau orang 
yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data 
(Sarwono, 2006: 129). 
Data ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner yang diberikan 
kepada semua responden secara langsung. Penyebaran kuesioner ini 
dilakukan pada para pelaku UMKM di Kabupaten Tegal. 
2. Jenis Data 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. 
Metode kuantitatif di mana nanti akan digunakan untuk meneliti gejala 
suatu kelompok atau perilaku individu. Pada umumnya survei 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengambil data (Sarwono, 
2006:16).  
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Pada penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), modal sendiri, lama usaha dan 
jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM). Alat ukur penelitian ini berupa kuesioner. Data 
yang diperoleh berupa jawaban dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) Kabupaten Tegal terhadap pertanyaan yang diajukan. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik merupakan alat bantu atau cara yang digunakan untuk 
mendapatkan informasi data. Banyak terdapat teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data saja, yaitu melalui wawancara 
sebagai sumber informasi utama dan dokumentasi sebagai informasi 
pelengkap. Berikut ini adalah pemaparan dari teknik yang digunakan 
untuk pengumpulan data: 
a. Wawancara 
Wawancara yaitu cara pengumpulan data dengan cara 
melakukan komunikasi serta tatap muka secara langsung melalui 
proses tanya jawab secara lisan kepada responden yang terpilih 
sebagai sampel. Wawancara dilakukan dengan cara kepala bagian 
sumber daya manusia yaitu pada saat sebelum melakukan 
penelitian. 
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b. Kuesioner (Angket) 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan memberi beberapa pertanyaan ataupun 
pernyataan tertulis untuk responden untuk menjawabnya 
(Sugiyono, 92). Dengan penelitian ini peneliti menggunakan 
metode angket untuk memperoleh data. Peneliti menggunakan 
kuesioner tertutup, sehingga responden tinggal memilih jawaban 
yang telah disediakan yang disusun dalam daftar dimana responden 
tinggal membubuhkan tanda check (v) pada kolom yang sesuai. 
Kuisioner ini bisa disebut dengan kuesioner bentuk checklist. 
Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan dari variabel indikator, dari indikator 
menjadi sub indikator yang dapat diukur. Akhirnya, sub indikator 
dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk membuat suatu 
pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. Skala Likert yang 
digunakan untuk menjawab bagian dari pertanyaan atau pernyataan 
penelitian yang disajikan dalam tabel sebagai berikut: 
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No. Jenis Jawaban Bobot 
1. SS = Sangat Setuju 5 
2. S = Setuju 4 
3. KS= Kurang Setuju 3 
4. TS = Tidak Setuju 2 
5. STS = Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method), Sugiyono, 
2015 
 
E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen 
yang disusun benar-benar merupakan hasil yang baik, karena baik 
buruknya penelitian instrumen akan berpengaruh pada benar tidaknya data 
yang sangat menentukan kualitas atau tidaknya hasil penelitian. Baik 
buruknya instrumen ditunjukkan oleh tingkat kesahihan (validity) dan 
keandalan (reliability). Pengujian instrumen dalam penelitian ini hanya 
dilakukan pada variabel-variabel sikap wirausaha. Uji coba instrumen 
dilakukan kepada 100 pengusaha UMKM di Kabupaten Tegal, diluar 
anggota populasi tetapi memiliki karakteristik yang sama dengan populasi 
yang menjadi responden dalam penelitian ini. Uji coba ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang dipakai gugur atau valid. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan sebagai alat ukur yang sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika 
pertanyaan kuesioner tersebut mengungkapkan sesuatu yang diukur 
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oleh kuesioner tersebut. Uji validitas yang digunakan yaitu dengan 
menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaan 
dengan total skor konstruknya  (Ghozali, 2011). Uji validitas dilakukan 
dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk tingkat 
signifikansi 5% dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n yaitu 
jumlah sampel. Jika r hitung lebih besar daripada r tabel serta nilai 
positif maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid  
(Ghozali, 2011). 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sugiyono (2010:3) reliabilitas merupakan tingkat 
konsistensi data dalam interval waktu tertentu. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten bilamana dilakukan pengukuran beberapa kali dengan gejala 
yang sama. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka 
koefisien reliabilitas. Untuk mengukur tinggi rendahnya reliabilitas 
salah satunya dapat menggunakan teknik pengukuran koefisien alpha 
dari Cronbach. Semakin mendekati koefisien 1 alpha dari variabel 
semakin tinggi konsistensi jawaban skor setiap indikator. Uji 
reliabilitas dilakukan terhadap skor jawaban atas kuesioner yang 
diberikan terhadap responden dengan menggunakan program SPSS. 
Suatu kuesioner dinyatakan reliabel jika jawaban seseorang 
terhadap pertanyaan merupakan konsisten atau stabil dari waktu ke 
waktu  (Ghozali, 2011). Pengujian reliabilitas menggunakan teknik 
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Cronbach Alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliabel jika 
menunjukkan nilai Cronbach Alpha lebih besar daripada 0,60 ( > 0,6). 
Jika nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan untuk 
mengukur variabel yang diamati tidak reliabel. 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif dengaan meneliti studi kasus yang digunakan untk 
menyimpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi agar 
pihak lain dapat dengan mudah memahami objek dari penelitian tersebut. 
Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan di analisis dengan aplikasi 
yaitu SPSS 22. Setelah data penelitian berupa jawaban responden dari 
angket yang dibagikan, selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan : 
1. Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif mempunyai tujuan untuk mengetahui 
gambaran umum dari semua variabel yang digunakan dalam suatu 
penelitian. Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang 
mendeskriptifkan suatu data yang dilihat dari rata-rata, standar deviasi, 
variance, nilai maksimum dan nilai minimum (Ghozali, 2018). 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah suatu cabang ilmu yang berkaitan 
dengan teknik pengumpulan, penyederhanaan, pengorganisasian, dan 
penyajian data ke dalam bentuk tabel atau grafik, teknik 
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penyederhanaan data biasanya disertai dengan penjelasan tentang 
karakteristik-karakteristik tertentu dari data tersebut seperti ukuran 
pemusatan, seperti mean, modus, median dan ukuran penyebaran 
seperti simpangan baku (Ali Mauludi, 2016: 5). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu Sebelum akan dilakukannya pengujian Analisis Regresi 
Linier Berganda, maka akan terlebih dahulu dilakukan pengujian 
asumsi klasik terhadap data yang akan diolah dalam penelitian ini 
meliputi beberapa pengujian sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel dependen, independen atau 
keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. 
Metode regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 
mendekati normal (Umar, 2015). 
Menurut Sunyoto (2007: 74), uji normalitas adalah untuk 
mengkaji data variabel X dan data variabel Y pada persamaan 
regresi yang dihasilkan, yaitu berdistribusi normal dan 
berdistribusi tidak normal. Persamaan regresi dikatakan baik 
jika mempunyai data variabel bebas dan variabel tergantung 
berdistribusi mendekati normal atau normal sekali. Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan Uji Statistic Non-Parametik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang dinyatakan 
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berdistribusi normal adalah jika signifikansinya lebih besar dari 
0,05 (Irianto, 2007: 272). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Untuk melihat ada atau 
tidaknya multikolinieritas maka dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance lawannya variance inflation factor (VIF). Apabila 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel independennya  (Ghozali, 
2011). 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian nilai residual suatu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika residualnya 
mempunyai varian yang sama maka disebut terjadi 
homoskedastisitas, dan jika variannya tidak sama atau berbeda 
disebut tidak heteroskedastisitas  (Ali Maludi 2016). 
Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan untuk mendeteksi 
ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat 
dari pola gambar Scatterplot model tersebut. 
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Tidak terdapat heteroskedastisitas jika : 
1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 
2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau 
disekitar angka 0. 
3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di 
bawah saja. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Menurut Gujarat dan 
Ghozali (2016:93) menyatakan secara umum analisis regresi pada 
dasarnya merupakan studi mengenai ketergantungan variabel dependen 
dengan variabel indepeden, dengan tujun untuk mengestimasi dan 
memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel independen 
berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. 
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara linier antara variabel 
Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama Usaha dan Jumlah Tenaga 
Kerja terhadap Pendapatan UMKM serta memprediksi variabel 
Pendapatan UMKM jika variabel Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, 
Lama Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja mengalami kenaikan atau 
penurunan. 
 Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda dapat 
dijelaskan menggunakan rumus sebagai berikut :  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
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Keterangan: 
Y = Pendapatan Usaha  
ɑ  = Konstanta  
β1 β2 β3 β4 = Koefisien regresi  
X1 = Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
X2 = Modal sendiri 
X3 = Lama Usaha 
X4 = Jumlah Tenaga Kerja 
e = Error/Epsilon (Faktor lain diluar X yang mempengaruhi Y) 
Jika koefisien regresi (β1, β2 β3, β4) signifikan dan positif. Berarti 
bahwa modal sendiri, kredit usaha rakyat (KUR), modal sendiri, lama 
usaha dan jumlah tenaga kerja berpengaruh positif terhadap 
pendapatan usaha.  
Pengujian hipotesis dengan menggunakan tingkat signifikan 0,025. 
Jika tingkat signifikan > 0,025 maka hipotesis ditolak, sebaliknya jika 
tingkat signifikan < 0,025 maka hipotesis diterima  (Ghozali, 2011). 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit Test (Uji F)) 
Uji F (goodness of fit) digunakan untuk menguji apakah variabel 
bebas yang digunakan dalam model penelitian ini mampu 
menjelaskan perubahan nilai variabel tergantung atau tidak 
(Suliyanto, 2011).  
46 
 
 
 
Tingkat signifikan yang digunakan untuk pengujian ini dengan 
menggunakan taraf signifikan 2,5% (0,025). Untuk menguji 
pengaruh variabel independen (terhadap variabel dependen) 
dilakukan dengan melihat pada koefisien beta. Pengambilan 
keputusan uji hipotesis secara simultan juga didasarkan pada nilai 
probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui 
program SPSS sebagai berikut: 
1) Jika signifikansi > 0,025 maka hipotesis ditolak. 
2) Jika signifikansi < 0,025 maka hipotesis diterima. 
Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,025 atau 2,5% 
maka hipotesis yang diajukan diterima atau dikatakan signifikan 
(Ha diterima dan H0 ditolak), artinya secara simultan variabel 
bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y) = 
hipotesis diterima. Jika tingkat signifikan lebih besar daro 0,025 
atau 2,5% maka hipotesis yang diajukan ditolak atau dikatakan 
tidak signifikan (Ha ditolak dan H0 diterima), artinya secara 
simultan variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji Parsial digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh setiap variabel bebas terhadap variabel terikat bermakna 
atau tidak pada model regresi. 
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Untuk mengetahui keterandalan serta kemaknaan dari nilai 
koefisien regresi, sehingga dapat diketahui apakah kredit usaha 
rakyat (X1), modal sendiri (X2), lama usaha (X3), dan jumlah 
tenaga kerja (X4), berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
(Y). Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel 
independen secara individu mempengaruhi variabel dependen. 
Pada tingkat kesalahan (α) sebesar lima persen (2,5%) dengan 
ketentuan pengambilan keputusan sebagai yaitu: 
a. Apabila t-hitung < t-tabel α = 0,025  maka Ho diterima, 
artinya masing - masing variabel kredit usaha rakyat, modal 
sendiri, lama usaha dan jumlah tenaga kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.  
b. Apabila t-hitung > t-tabel α = 0,025  maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya masing-masing variabel kredit usaha rakyat, 
modal sendiri, lama usaha dan jumlah tenaga kerja 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM. 
 
c. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)  
Koefisien determinasi (R Square) didapat dari hasil regresi 
linier berganda yang menunjukkan seberapa besar variabel 
dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. Semakin 
besar angka Adjusted R Square maka semakin baik model yang 
digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap 
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variabel terikat. Semakin kecil angka Adjusted R Square maka 
semakin lemah model yang digunakan untuk menjelaskan 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat (Muhamad 
Teguh 2005).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
1. Gambaran Umum Kabupaten Tegal 
Untuk dapat memberikan gambaran umum tentang kondisi objek 
penelitian, dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran umum dari 
daerah peneliti yang menyangkut berbagai aspek di dalamnya. Diharapkan 
deskripsi ini dapat memberikan gambaran umum yang berhubungan 
dengan penelitian.  
Kabupaten Tegal adalah salah satu daerah Kabupaten yang terletak 
di Propinsi Jawa Tegah dengan Ibu Kota Slawi. Terletak antara 
1   °57'6" s/d 109°21'30" Bujur Timur dan 6°50'41" s/d 7°15'30" 
Lintang Selatan. Dengan keberadaan sebagai salah satu daerah yang 
melingkupi wilayah pesisir utara bagian barat Jawa Tengah, Kabupaten 
Tegal menempati posisi strategis di persilangan arus transportasi 
Semarang-Cirebon-Jakarta dan Jakarta-Tegal-Cilacap dengan fasilitas 
pelabuhan di Kota Tegal. 
Secara administratif letak Kabupaten Tegal dibatasi oleh 4 wilayah 
Tingkat II pada sisi-sisinya. Kabupaten Tegal terbagi menjadi 18 
kecamatan, 6 kelurahan dan 281 desa. Adapun batas-batas wilayah 
Kabupaten Tegal, yaitu: Sebelah Utara Kota Tegal, Sebelah Timur 
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Kabupaten Pemalang, Sebelah Barat Kabupaten Brebes, Sebelah Selatan 
Kabupaten Brebes dan Kabupaten Banyumas. 
Secara Topografis wilayah Kabupaten Tegal terdiri dari 3 (tiga) 
kategori daerah yaitu:  
1. Daerah pantai meliputi Kecaman Kramat, Suradadi dan Warureja. 
2. Daerah dataran rendah meliputi Kecamatan Adiwerna, Dukuhturi, 
Talang, Tarub, Pagerbarang, Dukuhwaru, Slawi, Lebaksiu 
sebagian wilayah Suradadi, Warureja, Kedungbanteng dan 
Pangkah. 
3. Daerah dataran tinggi/pegunungan meliputi Kecamatan Jatinegara, 
Margasari, Balapulang, Bumijawa, Bojong, sebagian Pangkah dan 
Kedungbanteng.  
2. Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal 
Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal dibentuk  
berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 12 Tahun 2016 
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Tegal.  
Berdasarkan Peraturan Bupati Tegal Nomor 70 Tahun 2016 tentang 
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 
Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal, Dinas Perdagangan 
Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal berkedudukan sebagai unsur 
penunjang pemerintah daerah di bidang perdagangan koperasi dan ukm 
dan dikepalai oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Bupati Tegal.  
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1) Visi 
Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Tegal yang Mandiri, Unggul, 
Berbudaya, Religius dan Sejahtra; Cinta Desa, Cinta Rakyat, Cinta 
Produk Tegal, Cinta Budaya Tegal.  
2) Misi  
1.  Mewujudkan birokrasi yang bersih dan responsif terhadap 
pemenuhan hak dasar rakyat.  
2. Mewujudkan kesejahtraan rakyat melalui pembangunan ekonomi 
kerakyatan yang difokuskan pada sektor perdagangan, industri dan 
pertanian.  
3. Mewujudkan kehidupan paseduluran dengan menjunjung tinggi 
nilai-nilai agama.  
4. Mengembangkan seni budaya dan pengetahuan tradisional.  
5. Meningkatkan kesejahtraan masyarakat desa melalui Penguatan 
kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat.  
B. Hasil Penelitian 
1. Data Sampel UMKM Kabupaten Tegal 
Populasi dalam penelitian ini adalahUMKM yang berada di Kabupaten 
Tegal yaitu 173.113 pelaku UMKM. 
Sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus slovin: 
 
n = 
N 
1+Ne
2
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n =   173.113   
    1 + 173.113 (0,1)² 
n =   173.113   
           1+1.732,13  
n = 99,9 dibulatkan menjadi 100 responden 
Keterangan : 
n = Besaran Sampel 
N = Besaran Populasi 
e = Perkiraan tingkat kesalahan 
 
Tabel 4.1 
Data Sampel UMKM 
No. 
  
Nama Pemilik 
Usaha 
Jenis Usaha 
Alamat 
Desa Kecamatan 
1. Vindia Dwi 
Herta 
Salon 
Kecantikan Pagedangan Adiwerna 
2. Nur Rozalina Jasa Banjaran Adiwerna 
3. Umiyati Sembako Adiwerna Adiwerna 
4. 
Nur Yanto 
Sewa Dekorasi 
Layos Adiwerna Adiwerna 
5. Daritah Snack Adiwerna Adiwerna 
6. Ida Snack Adiwerna Adiwerna 
7. Nabilah Yumna Fashion Adiwerna Adiwerna 
8. Putikah Dwi 
Salon 
Ujungrusi Adiwerna 
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Kecantikan 
9. Liya Fashion Pesarean Adiwerna 
10. Rosy Apriliani Online Shop Banjaran Adiwerna 
11. Abdul Aziz Kuliner Balapulang Balapulang 
12. Dessy Purwasih Online Shop Balapulang Balapulang 
13. Muryati Jasa Bojong Bojong 
14. Insri Indi Rias Pengantin Curug Bojong 
15. Faiq Ghusni 
Zaki R Kuliner Bumijawa Bumijawa 
16. Lilis Suryani Cake Birthday Bumijawa Bumijawa 
17. Nur Sidik Percetakan Dukuhturi Dukuhturi 
18. Akhmad 
Amirudin 
Shuttlecocks 
Badminton Dukuhturi Dukuhturi 
19. Salsabila 
Andriani Fashion Dukuhturi Dukuhturi 
20. Verros Cell Konter Kademangan Dukuhturi 
21. Toko Dafa Sembako Sidakaton Dukuhturi 
22. Abdulatip Sembako Kalinyamat Dukuhturi 
23. Dimensi 
Interior Furniture Karanganyar Dukuhturi 
24. Fera Tazaka Kuliner Lawatan Dukuhturi 
25. Caca Anisa Kuliner Dukuhturi Dukuhturi 
26. Desy Awal 
Latifah Kuliner Dukuhwaru Dukuhwaru 
27. Yudhi Kuliner Dukuhwaru Dukuhwaru 
28. Ismet Sofiyan Jasa Dukuhwaru Dukuhwaru 
29. Bhee Colection Fashion Kabunan Dukuhwaru 
30. Lulu Collection Fashion Blubuk Dukuhwaru 
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31. Muhammad 
Apip Sembako Jatinegara Jatinegara 
32. Rury Raiden Kuliner Cerih Jatinegara 
33. Toko Bulan Sembako Kedungbanteng Kedungbanteng 
34. Raja Pulsa Konter Kedungbanteng Kedungbanteng 
35. Toko Eka Jaya Sembako Kedungbanteng Kedungbanteng 
36. Eka Griya 
Manten Rias Pengantin Kebandingan Kedungbanteng 
37. 
Izma 
Kuliner & 
Fashion Kedungbanteng Kedungbanteng 
38. 
Pelitaningtias 
Kuliner (Kue 
Balok) 
Babakan Kramat 
39. Mutriyah Sembako Kemuning Kramat 
40. Munah Sembako Kramat Kramat 
41. Adi Prasetiyo 
Widodo 
Kuliner Bongkok Kramat 
42. Abdul Jafar Sembako Kramat Kramat 
43. Ade Arum 
Farandias Fashion Kemantran Kramat 
44. Revia Fashion Kemantran Kramat 
45. Rosikha Sembako Lebaksiu Lebaksiu 
46. Erliza Irmalia Konter Lebaksiu Lebaksiu 
47. Amar Yasid 
Bustomi Konter Lebaksiu Lebaksiu 
48. 
Hendra 
Purnama 
Minuman 
Ringan (All 
Prodak) Margasari Margasari 
49. Toko Mutiah Sembako Pakulaut Margasari 
50. Yozhi Sport Fashion Marga Ayu Margasari 
51. Panglima Cell Konter Jatiwangi Margasari 
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52. Liysa Kuliner Pagerbarang Pagerbarang 
53. Tri Sherly 
Marisa Online Shop Jatiwangi Pagerbarang 
54. Dwi Bayu 
Prakoso 
Jual Beli 
Reptile 
Sabarang Pangkah 
55. Etika Azizah Kuliner Balamoa Pangkah 
56. Darsa Kuliner Pangkah Pangkah 
57. Lindayani Sembako Purbayasa Pangkah 
58. Rita Saputri Kuliner Purbayasa Pangkah 
59. 
Mualim 
Kuliner (Mie 
Ayam) 
Paketiban Pangkah 
60. Sevty Rias Pengantin Dermasandi Pangkah 
61. Sitta 
Ayuningrum 
Kuliner Balamoa Pangkah 
62. Kemy Meis 
Suryani 
Kuliner Pangkah Pangkah 
63. Muchamad 
Safi’i 
Jasa Pangkah Pangkah 
64. Urip Prihatin Kuliner Pangkah Pangkah 
65. Widyowati Snack Bogares Pangkah 
66. Mentari Canting 
Art 
Batik Tulis Pangkah Pangkah 
67. Ana Suharni Fashion Procot Slawi 
68. Mute Gift Jasa Procot Slawi 
69. Fina Utami A Jamu Berkah Kagok Slawi 
70. Victor Adi Fashion Slawi Slawi 
71. Lok Lok 
Ngapak Frozen Food Kudaile Slawi 
72. 
Kusuma Florist 
Toko Bunga 
dan Dekorasi Pakembaran Slawi 
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73. 
Ajeng Salon 
Salon 
Kecantikan Kudaile Slawi 
74. Widya Anlianti Kuliner Slawi Slawi 
75. Chamidah Kuliner Slawi Slawi 
76. Yusuf Snack Slawi Slawi 
77. Joko Sembako Suradadi Suradadi 
78. Olif Sembako Suradadi Suradadi 
79. Ahmad Nur 
Syifa Kuliner Suradadi Suradadi 
80. 
Ilah 
Kuliner (Mie 
Ayam) Jatimulya Suradadi 
81. 
Maheka Cell 
Isi Ulang 
Galon Jatimulya Suradadi 
82. Nadya Tamara Jasa Talang Talang 
83. 
AR Supendi 
Industri 
Logam Talang Talang 
84. Sunarti Batik Tulis Talang Talang 
85. Win's Snack Snack Bengle Talang 
86. Satria Cell Konter Pesayangan Talang 
87. Waluyo Sembako Berkat Tarub 
88. 
Samsudin 
Konter UJ 
CELL 
Mindaka Tarub 
89. Fatimah Krupuk Lebeteng Tarub 
90. Ramedhon Kue Basah Lebeteng Tarub 
91. Nur Hayati Sembako Lebeteng Tarub 
92. Umroti Sembako Kalijambe Tarub 
93. Siti Eti 
Nurjanah 
Fashion Lebeteng Tarub 
94. Tomi Vredizon Bidang Tarub Tarub 
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Otomotif 
95. 
Barokallah 
Sewa Dekorasi 
Layos 
Tarub Tarub 
96. 
Udin 
Percetakan 
Amazon 
Mindaka Tarub 
97. Mega Octian Jasa Tarub Tarub 
98. 
Erna 
Toko 
Perlengkapan 
Rumah Brekat Tarub 
99. Ikke Nur 
Awaliyah Percetakan Demangharjo Warureja 
100. Toko Tiga Putri Sembako Warureja Warureja 
Sumber: Dinas Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Tegal. 
 
2. Deskripsi Karakteristik Responden 
 
 
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Tegal, dimulai pada bulan 
juni sampai dengan juli 2020. Objek penelitian ini yaitu seluruh UMKM 
di kabupaten Tegal dengan mengambil sampel sebanyak 100 orang. Dari 
100 (100%) kuesioner yang disebar, 100 (100%) diterima kembali. Dari 
kuesioner yang diterima kembali, data yang diperoleh nantinya akan 
diolah untuk menguji hipotesis. Adapun gambaran karakteristik dalam 
penelitian ini dibagi menjadi 7 karakteristik responden pelaku UMKM di 
kabupaten Tegal yang menjadi responden dalam penelitian, berikut 
dikelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat 
pendidikan, sumber modal, pendapatan per bulan,  lama usaha dan 
jumlah tenaga kerja : 
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a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data lain yang Data lain yang disajikan yaitu gambaran 
umum responden berdasarkan jenis kelamin. Besarnya prosentase 
disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.2 
 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Jumlah 
Responden  Presentase 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki – Laki 39 39% 39.0 
Perempuan 61 61% 100.0 
Total 100 100%  
Sumber: Olah Data Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 100 responden 
atau pelaku UMKM di Kabupaten Tegal. Jumlah responden 
berjenis kelamin laki-laki adalah 39 responden atau 39%,  
sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 
61 responden atau persentase 61% . dari data tersebut diketahui 
bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari 
pada responden berjenis kelamin laki-laki.   
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia 
Jumlah 
Responden  Presentase 
Cumulative 
Percent 
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Valid 21 - 30 Tahun 48 48% 48.0 
31 - 40 Tahun 34 34% 82.0 
41 - 50 Tahun 13 13% 95.0 
Diatas 50 Tahun 5 5% 100.0 
Total 100 100%  
Sumber: Olah Data Tahun 2020 
 
Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa dari 100 responden 
atau pelaku UMKM di Kabupaten Tegal didominasi usia 21 – 30 
tahun dengan jumlah 48 responden atau persentase 48%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan pelaku UMKM di Kabupaten 
Tegal berusia antara 21 – 30 tahun. 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan 
Jumlah 
Responden Presentase 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 3 3% 3.0 
SMP 10 10% 13.0 
SMA 68 68% 81.0 
Perguruan 
Tinggi 
19 19% 100.0 
Total 100 100%  
Sumber: Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa dari 100 responden 
atau pelaku UMKM di Kabupaten Tegal didominasi pendidikan 
terakhir SMA yaitu dengan jumlah 68 responden atau persentase 
68%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan pelaku UMKM di 
Kabupaten Tegal berpendidikan terakhir SMA. 
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d. Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Sumber Modal 
Sumber Modal 
Jumlah 
Responden Presentase 
Cumulative 
Percent 
Valid Modal Sendiri 89 89% 89.0 
Pinjaman darai Bank 9 9% 98.0 
Lain – Lain 2 2% 100.0 
Total 100 100%  
Sumber: Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.5, bahwa dari 100 responden atau pelaku 
UMKM di Kabupaten Tegal, sumber modal yang digunakan paling 
dominan adalah modal sendiri dengan jumlah 89 responden atau 
89%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan pelaku UMKM di 
Kabupaten Tegal menggunakan modal sendiri. 
e. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 
Pendapatan Perbulan 
Jumlah 
Responden Presentase 
Cumulative 
Percent 
Valid Dibawah 10 Juta 77 77% 77.0 
Rp. 10 Juta - 80 Juta 22 22% 99.0 
Rp. 80 - 1,6 Milyar 1 1% 100.0 
Total 100 100%  
Sumber: Olah Data Tahun 2020 
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Berdasarkan tabel 4.6, bahwa dari 100 responden atau pelaku 
UMKM di Kabupaten Tegal, pendapatan bersih perbulan yang 
diperoleh  paling banyak adalah dibawah Rp. 10 Juta dengan 
jumlah 77 responden atau 77%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan pelaku UMKM di Kabapaten Tegal rata-rata 
berpendapatan bersih dalam sebulan dibawah Rp. 10 Juta. 
f. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 
Lama Usaha 
Jumlah 
Responden Presentase 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 - 5 Tahun 57 57% 57.0 
5 - 10 Tahun 28 28% 85.0 
10 - 15 Tahun 12 12% 97.0 
Diatas 15 Tahun 3 3% 100.0 
Total 100 100%  
Sumber: Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.6 bahwa dari 100 responden atau 
pelakuUMKM di Kabupaten Tegal, lama usaha terbanyak adalah 1 
- 5 tahun dengan jumlah 57 responden atau sebesar 57%. Dan lama 
usaha terkecil adalah diatas 15 tahun dengan jumlah 3 responden 
atau sebesar 3%. 
g. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Kerja 
Tabel 4.8 
Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah Tenaga Kerja 
Jumlah 
Responden Presentase 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 - 5 Orang 95 95% 95.0 
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5 - 10 Orang 4 4% 99.0 
Diatas 15 Orang 1 1% 100.0 
Total 100 100%  
Sumber: Olah Data Tahun 2020 
Berdasarkan tabel 4.7, bahwa dari 100 responden atau pelaku 
UMKM di Kabupaten Tegal, tenaga kerja yang dimiliki terbanyak 
adalah 1 -5 orang dengan jumlah 95 responden atau 95% . Hal ini 
menunjukkan bahwa kebanyakan tenaga kerja yang dimiliki oleh 
pelaku UMKM di Kabupaten Tegal adalah 1 – 5 orang. 
 
3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian  
1) Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya butir-
butir kuesioner menggunakan metode Pearson’s Product Moment 
Correlation. Suatu data dapat dikatakan valid ketika r-hitung lebih 
besar daripada r-tabel. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 
100 responden. Dari jumlah responden tersebut, dapat diketahui 
besarnya r-tabel adalah 0,195 (df = n-2 = 100 - 2 = 98) dengan taraf 
kesalahan sebesar 5%. Jadi, data dikatakan valid ketika nilai r-hitung 
pada Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r-tabel = 0,195. 
Berikut hasil uji validitas dari masing-masing variabel : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Kode 
Item 
R Hitung R Tabel Keterangan 
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Pendapatan Y1 0,776 0,195 Valid 
Y2 0,852 0,195 Valid 
Y3 0,609 0,195 Valid 
Y4 0,511 0,195 Valid 
Y5 0,530 0,195 Valid 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) X11 0,789 0,195 Valid 
X12 0,717 0,195 Valid 
X13 0,877 0,195 Valid 
X14 0,833 0,195 Valid 
X15 0,785 0,195 Valid 
Modal Sendiri X21 0,750 0,195 Valid 
X22 0,819 0,195 Valid 
X23 0,694 0,195 Valid 
X24 0,761 0,195 Valid 
X25 0,748 0,195 Valid 
Lama Usaha X31 0,782 0,195 Valid 
X32 0,827 0,195 Valid 
X33 0,854 0,195 Valid 
X34 0,876 0,195 Valid 
X35 0854 0,195 Valid 
Jumlah Tenaga Kerja X41 0,730 0,195 Valid 
X42 0,778 0,195 Valid 
X43 0,824 0,195 Valid 
X44 0,756 0,195 Valid 
X45 0,698 0,195 Valid 
 Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
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2) Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk 
mengetahui reliabel atau tidaknya suatu instrumen penelitian. 
Reliabilitas atau tidaknya instrumen penelitian dapat dilihat dari nilai 
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar daripada 0,60 (>0,6). Jika nilai 
Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan-pertanyaan untuk mengukur 
variabel yang diamati tidak reliabel. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
 Variabel  R Hitung Nilai 
Cronbach's 
Alpha 
Status 
Pendapatan 0,764 0,6 Reliabel 
Kredit Usaha Rakyat (KUR) 0,812 0,6 Reliabel 
Modal Sendiri 0,799 0,6 Reliabel 
Lama Usaha 0,813 0,6 Reliabel 
Jumlah Tenaga Kerja 0,798 0,6 Reliabel 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas pada tabel 4.10, dapat 
diketahui bahwa variabel Kredit Usaha Rakyat (X1), Modal Sendiri 
(X2), Lama Usaha (X3) Jumlah Tenaga Kerja (X4) dan Pendapatan 
(Y) diperoleh nilai reliabilitas lebih besar bila dibandingkan nilai 
cronbach alpha 0,6. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel Kredit 
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Usaha Rakyat (X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X3) Jumlah 
Tenaga Kerja (X4) dan Pendapatan (Y) dapat dikatakan reliabel atau 
handal. 
 
4. Analisis Data dan Pengujian Data 
1) Statistik Deskriptif 
Statistik Deskriptif adalah metode statistik yang digunakan untuk 
menggambarkanatau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan 
menjadi sebuah informasi. 
Pada penelitian ini, statistik deskriptif yang digunakan adalah 
nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan simpangan baku 
(standar deviasi) dengan N merupakan sampel atau banyaknya 
responden dalam penelitian.  
Analisis deskriptif semua variabel yang digunakan disajikan dalam 
tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.11 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Pendapatan 100 14 25 20.43 2.701 
Kredit Usaha Rakyat 100 5 24 16.98 3.188 
Modal Sendiri 100 10 25 21.26 2.747 
Lama Usaha 100 10 25 22.10 2.787 
Jumlah Tenaga Kerja 100 10 25 20.30 3.103 
Valid N (listwise) 100     
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
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Tabel diatas menunjukkan statistik deskriptif variabel yang diteliti 
sebagai berikut: 
a. Dari total 100 sampel, variabel Kredit Usaha Rakyat memiliki nilai 
minimum sebesar 5, nilai maksimum sebesar 24, rata-rata sebesar 
16,43, dan standar deviasi sebesar 3,188. 
b. Dari total 100 sampel, variabel Modal Sendiri memiliki nilai 
minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata sebesar 
21,26 dan standar deviasi sebesar 2,747. 
c. Dari total 100 sampel, variabel Lama Usaha memiliki nilai 
minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata sebesar 
22,10 dan standar deviasi sebesar 2,787. 
d. Dari total 100 sampel, variabel Jumlah Tenaga Kerja memiliki nilai 
minimum sebesar 10, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata sebesar 
20,30 dan standar deviasi sebesar 3,103. 
e. Dari total 100 sampel, variabel Pendapatan memiliki nilai 
minimum sebesar 14, nilai maksimum sebesar 25, rata-rata sebesar 
20,43 dan standar deviasi sebesar 2,701 
2) Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah variabel dependen, independen atau keduanya 
berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Metode regresi 
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yang baik hendaknya berdistribusi normal atau mendekati normal 
(Umar, 2015). 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa 
distribusi penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari 
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-
Smirnov Test dalam aplikasi SPSS, jika nilai sig (signifikansi) 
>0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila nilai sig 
(signifikansi) <0,05 maka data tidak berdistribusi normal.  
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas (Uji Statistik) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.50302227 
Most Extreme Differences Absolute .074 
Positive .067 
Negative -.074 
Test Statistic .074 
Asymp. Sig. (2-tailed) .199
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
  Bersadarkan hasil output pengolahan data uji normalitas 
dengan menggunakan rumus kolmogorov-smirnov Test 
sebagaimana tertera pada tabel 4.11, maka dapat diperoleh bahwa 
nilai Asymp.sig. (2-tailed) untuk variabel Kredit usaha rakyat, 
modal sendiri, lama usaha, jumlah tenaga kerja dan pendapatan 
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adalah 0,199 lebih besar dari 0,05 (0,199 > 0,05) sehingga data 
berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas merupakan bentuk pengujian yang 
menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala 
multikolinearitas. Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan 
angka 10. Jika nilai VIF < 10 atau memiliki Tolerance > 0,1, maka 
dikatakan tidak terdapat masalah multikolinearitas.  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Kredit Usaha Rakyat .907 1.103 
Modal Sendiri .388 2.576 
Lama Usaha .417 2.397 
Jumlah Tenaga Kerja .618 1.617 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Dari hasil analisis pada tabel 4.13 di atas, dapat diketahui 
bahwa nilai Tolerance 0,907 > 0,1 serta nilai VIF 1,103 < 10,00 
(variabel Kredit Usaha Rakyat ). Nilai Tolerance 0,388 > 0,1 serta 
nilai VIF 2,576 < 10,00 (variabel Modal Sendiri). Nilai Tolerance 
0,417 > 0,1 serta nilai VIF 2,397 < 10,00 (variabel Lama Usaha). 
Nilai Tolerance 0,618 > 0,1 serta nilai VIF 1,617 < 10,00 (variabel 
Jumlah Tenaga Kerja).  Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada masing-masing 
variabel. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji asumsi heterosdekastisitas ini dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau tidak sama 
untuk semua pengamatan (Tedi Rusman 2015). Untuk mendeteksi 
ada tidaknya  eteroskedastisitas pada suatu model, dapat dilihat 
dari pola gambar scatterplot. Tidak terdapat heteroskedastisitas jika 
penyebaran titiktitik data tidak berpola, titik-titik data menyebar 
diatas dan dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik data tidak 
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja.  
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Dari gambar 4.14 Scatterplot diatas menunjukkan bahwa 
titiktitik menyebar secara acak. Titik-titik data juga tidak 
mengumpul hanya diatas dan dibawah saja. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
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3) Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen (kredit 
usaha rakyat, modal sendiri, lama usaha dan jumlah tenaga kerja) 
terhadap variabel dependen (pendapatan). Adapun hasil dari 
pengolahan data dengan menggunakan progam SPSS dapat dilihat 
dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.606 2.309  .696 .488 
Kredit Usaha Rakyat .155 .075 .167 2.069 .041 
Modal Sendiri .396 .131 .363 3.014 .003 
Lama Usaha .189 .136 .167 1.390 .168 
Jumlah Tenaga Kerja .193 .081 .196 2.372 .020 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Dari hasil analisis tabel 4.15 pada kolom Unstandardized 
Coefficients  (B), tertera nilai constant B sebesar 1,606, koefisien 
kredit usaha rakyat sebesar 0,155, koefisien modal sendiri sebesar 
0,396, koefisien lama usaha sebesar 0,189, dan koefisien jumlah 
tenaga kerja sebesar 0,193.  Dengan demikian dapat ditulis persamaan 
regresi menjadi bentuk persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = α + β1 X1+ β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + e 
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Y = 1,606+ 0,155 X1 + 0,396 X2 + 0,189 X3 + 0,193 X4 + e 
Berdasarkan hasil persamaan di atas, maka dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Konstanta sebesar 1,606 artinya jika Kredit Usaha Rakyat, Modal 
Sendiri, Lama Usaha, dan Jumlah Tenaga Kerja bernilai Nol  maka 
Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal adalah sebesar 1,606 
satuan. 
b. Koefisien regresi untuk variabel Kredit Usaha Rakyat sebesar 
0,155 artinya jika variabel Kredit Usaha Rakyat ditingkatkan 
sebesar 1% sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal sebesar 
0,155%. 
c. Koefisien regresi untuk variabel Modal Sendiri sebesar 0,396 
artinya jika variabel Modal Sendiri ditingkatkan sebesar 1% 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal sebesar 
0,396%. 
d. Koefisien regresi untuk variabel Lama Usaha sebesar 0,189 artinya 
jika variabel Lama Usaha ditingkatkan sebesar 1% sedangkan 
variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal sebesar 0,189%. 
e. Koefisien regresi untuk variabel Jumlah Tenaga Kerja sebesar 
0,193 artinya jika variabel Jumlah Tenaga Kerja ditingkatkan 
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sebesar 1% sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan 
peningkatan Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal sebesar 
0,193%. 
 
 
4) Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji F (Uji Simultan) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui secara keseluruhan. 
Dalam penelitian ini, Uji f (uji simultan) digunakan untuk menguji 
pengaruh secara simultan atau bersama-sama variabel Kredit 
Usaha Rakyat (X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X3)  dan 
Jumlah Tenaga Kerja (X4), terhadap Pendapatan (Y). Kriteria 
pengujian simultan yaitu jika F hitung < F tabel maka tidak ada 
pengaruh secara simultan antara variabel independen terhadap 
variabel dependen, sedangkan jika F hitung > F tabel maka ada 
pengaruh secara simultan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Hasil pengujiannya sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji  f (Uji Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 431.807 4 107.952 16.936 .000
b
 
Residual 605.553 95 6.374   
Total 1037.360 99    
a. Dependent Variable: Pendapatan 
b. Predictors: (Constant), Jumlah Tenaga Kerja, Kredit Usaha Rakyat, Lama Usaha, 
Modal Sendiri 
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Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
 
Dari tabel di atas menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 
sehingga lebih kecil dari 0,025, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Kredit Usaha Rakyat, Modal Sendiri, Lama 
Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan 
UMKM. 
b. Uji Persial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 
atau secara individu antara Kredit Usaha Rakyat (X1) terhadap 
Pendapatan (Y), Modal Sendiri (X2) terhadap Pendapatan (Y) 
Lama Usaha (X3) terhadap Pendapatan (Y) dan Jumlah Tenaga 
Kerja (X4) terhadap Pendapatan (Y). Pada tingkat signifikansi (α) 
sebesar lima persen (2,5%), Kriteria penguji yang digunakan yaitu: 
a) Jika Sig < 0,025 maka hipotesis diterima. 
b) Jika Sig > 0,025 maka hipotesis ditolak. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Statistik t (Uji Persial) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.606 2.309  .696 .488 
Kredit Usaha Rakyat .155 .075 .167 2.069 .041 
Modal Sendiri .396 .131 .363 3.014 .003 
Lama Usaha .189 .136 .167 1.390 .168 
Jumlah Tenaga Kerja .193 .081 .196 2.372 .020 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
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Persamaan regresi di atas memiliki makna sebagai berikut : 
1. Nilai signifikan Kredit Usaha Rakyat (X1) sebesar 0,041,  nilai 
signifikan lebih besar dari 0,025. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Kredit Usaha Rakyat tidak berpengaruh 
terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal.   
2. Nilai signifikan Modal Sendiri (X2) sebesar 0,003,  nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,025. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Modal Sendiri berpengaruh positif terhadap 
Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal.   
3. Nilai signifikan Lama Usaha (X3) sebesar 0,168,  nilai 
signifikan lebih besar dari 0,025. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap 
Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal.   
4. Nilai signifikan Jumlah Tenaga Kerja (X4) sebesar 0,020,  nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,025. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh positif  
terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal.   
c. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Analisis koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen. 
Berikut adalah hasil analisis koefisien determinasi. 
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Tabel 4.17 
Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .645
a
 .416 .392 2.525 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Tenaga Kerja, Kredit Usaha Rakyat, 
Lama Usaha, Modal Sendiri 
Sumber: Olah Data SPSS Versi 22 
Tabel 4.17 menunjukkan nilai ajusted R square sebesar 
0,392 atau 39,2 % hal ini menunjukkan bahwa variabel 
pendapatan usaha dapat dijelaskan oleh variabel kredit usaha 
rakyat (KUR), modal sendiri, lama usaha dan umlah tenaga kerja 
sebesar 39,2% sedangkan sisanya sebesar 60,8% disebabkan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat terhadap Pendapatan UMKM di 
Kabupaten Tegal 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t), terlihat bahwa Kredit 
Usaha Rakyat memiliki nilai signifikan sebesar 0,041 yang lebih besar 
dari α= , 25 (0.041 > 0,025), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Kredit Usaha Rakyat tidak berpengaruh positif terhadap tingkat 
pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
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Kabupaten Tegal, dengan demikian hipotesis pertama yaitu ―Diduga  
Kredit Usaha Rakyat memiliki pengaruh positif terhadap Pendapatan 
UMKM di Kabupaten Tegal‖ hipotesis ditolak.   
 Pelaku UMKM yang menggunakan Kredit Usaha Rakyat  tidak 
sekaligus akan meningkatkan pendapatan demikian sebaliknya pelaku 
UMKM yang tidak menggunakan Kredit Usaha Rakyat  tidak serta 
merta akan menurunkan pendapatan pengusaha UMKM, Sedangkan 
menggunakan modal pinjaman dari KUR, memiliki resiko terhadap 
tidak terbayarnya angsuran beserta bunga yang dibebankan  (Riawan 
dan Kusnawan 2018). 
Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh  Riawan dan Kusnawan (2018), yang menyatakan 
bahwa Kredit Usaha Rakyat memiliki pengaruh positif terhadap 
pendapatan UMKM.   
2. Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten 
Tegal 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) dengan menggunakan 
SPSS, terlihat bahwa modal sendiri memiliki nilai signifikan sebesar 
0,003 yang lebih kecil dari α= , 25 (0.003 < 0,025), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Modal sendiri berpengaruh positif terhadap tingkat 
pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan 
demikian hipotesis kedua yaitu ―Diduga Modal Sendiri memiliki 
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pengaruh positif terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal‖ 
hipotesis diterima.  
Artinya semakin besar modal pemilik yang digunakan untuk 
keperluan proses produksi, maka pendapatan yang diperoleh akan 
semakin meningkat. Sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu 
yang disampaikan oleh  (Marfuah dan Hartiyah 2019), menyatakan 
bahwa modal sendiri (awal) mempunyai pengaruh positif terhadap 
pendapatan pengusaha UMKM. 
3. Pengaruh Lama Usaha terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten 
Tegal 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) dengan menggunakan 
SPSS diperoleh nilai signifikan sebesar 0,168 yang lebih besar dari 
α= , 25 (0.168 > 0,025), sehingga dapat disimpulkan bahwa Lama 
Usaha tidak berpengaruh positif terhadap  pendapatan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan demikian hipotesis ketiga 
―Diduga Lama Usaha memiliki pengaruh positif terhadap Pendapatan 
UMKM di Kabupaten Tegal‖ hipotesis ditolak. 
Hal ini mengandung arti bahwa pengusaha yang telah lama 
berkecimpung dalam bisnis UMKM tidak serta merta memiliki 
pendapatan harian atau bulanan yang lebih besar dari pada pengusaha 
yang baru masuk atau yang belum lama berbisnis di sektor UMKM. 
Lamanya berusaha menunjukkan pengalaman bisnis yang mapan  
(Polados, Tolongsang dan Engka 2019). 
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Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Marfuah dan Hartiyah (2019) bahwa lama usaha 
berpengaruh terhadap pendapatan UMKM.  
4. Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM di 
Kabupaten Tegal 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis (Uji t) dengan menggunkan 
SPSS diperoleh nilai signifikan sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 
α= , 25 ( . 2  < 0,025), sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah 
Tenaga kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM), dengan demikian hipotesis keempat 
―Diduga Jumlah Tenaga Kerja memiliki pengaruh terhadap 
Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal― hipotesis diterima. 
Hal ini dikarenakan jumlah tenaga kerja merupakan faktor 
produksi yang sangat diperlukan dalam menjalankan usaha makanan 
ringan, dengan kata lain tanpa adanya tenaga kerja maka tidak akan 
menghasilkan output sesuai yang diharapkan. Jumlah tenaga kerja 
sangat berpengaruh terhadap banyaknya hasil produksi makanan 
ringan yang dihasilkan. Apabila pelaku usaha menambah jumlah 
tenaga kerja maka jumlah produksi makanan ringan akan bertambah 
pula. Jika jumlah produksi bertambah maka pendapatan yang diperoleh 
pun juga akan bertambah  (Lestari 2019) . 
 . Sejalan dengan teori dan penelitian terdahulu yang 
disampaikan oleh  (Dwi Lestari 2019), menyatakan bahwa jumlah 
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tenaga kerja  mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan pengusaha UMKM. 
 
BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan bab-bab sebelumnya  
maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Kredit Usaha 
Rakyat (X1) tidak terdapat pengaruh positif terhadap Pendapatan (Y) 
UMKM di Kabupaten Tegal. 
2. Hasil penelitian hipotesis kedua menunjukkan bahwa Modal Sendiri 
(X2) berpengaruh positif terhadap Pendapatan (Y) UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
3. Hasil penelitian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa Lama Usaha (X3) 
tidak berpengaruh positif terhadap Pendapatan (Y) UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
4. Hasil penelitian hipotesis keempat menunjukkan bahwa Jumlah Tenaga 
Kerja (X4) berpengaruh positif terhadap Pendapatan (Y) UMKM di 
Kabupaten Tegal. 
5. Hasil koefisien determinasi menunjukkan Kredit Usaha Rakyat, Modal 
Sendiri, Lama Usaha, dan Jumlah Tenaga Kerja berpengaruh terhadap 
Pendapatan UMKM di kabupaten Tegal sebesar 39,2% sedangkan 
sisanya sebesar 60,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
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B. Saran 
Berdasarkan dari beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan maka 
peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Para Pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
Diharapkan untuk dapat meningkatkan pendapatan usaha yang 
dikelolanya dengan cara menambah faktor produksi yang mempunyai 
pengaruh langsung terhadap produktivitas usaha, sehingga pada 
akhirnya juga akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 
pelaku usaha. 
2. Bagi Lembaga Dinas Koperasi dan UMKM  
Diharapkan untuk dapat bekerja sama dengan bank maupun lembaga 
keuangan lainnya untuk mempermudah dalam memberikan akses 
tambahan modal kepada pelaku usaha di Kabupaten Tegal dalam 
mengembangkan usahanya. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti yang akan datang dapat digunakan sebagai bahan 
referensi. Peneliti mengharapkan untuk peneliti selanjutnya agar 
menggunakan atau menambah variabel berbeda untuk lebih 
mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan, serta 
dapat mencari objek atau lokasi penelitian yang berbeda dari yang 
81 
 
 
 
sudah diteliti. Peneliti menyadari dari penelitian ini masih banyak 
keterbatasan dan kekurangan sehingga perlu adanya penelitian 
selanjutnya yang lebih mendalam.  
Data Objek yang dijadikan sampel pada penelitian ini tidak  berhasil 
membuktikan hubungan antara variabel Kredit Usaha Rakyat dan 
Lama Usaha terhadap Pendapatan. Dengan kata lain, bukan berarti 
Kredit Usaha Rakyat dan Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap 
variabel Pendapatan. Hanya saja sampel penelitian tidak berhasil 
membuktikan teeori tersebut. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa 
menambahkan data (seperti menambah objek (sample) penelitian /  
menambah variabel penelitian). 
C. Keterbatasan Peneliti 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Peneliti menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner 
dari responden UMKM di seluruh kabupaten Tegal yang menjadi 
subjek penelitian. 
2. Penelitian ini menggunakan 4 variabel yaitu Kredit Usaha Rakyat 
(X1), Modal Sendiri (X2), Lama Usaha (X3) dan Jumlah Tenaga Kerja 
(X4). 
 
 
 
 
82 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Afifi, Zulfa Nur. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Pedagang Pasar Induk Wonosobo Setelah Relokasi Sementara Pasca 
Kebakaran Tahun 2014. Skripsi. Fakultas Ekonomi Bisnis Islam 
Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 
 
Ali Maludi. Teknik Belajar Statistik 2. Jakarta: Alim' Publishing, 2016. 
 
Anggraini, Wike. Pengaruh Faktor Modal, Jam Kerja Dan Lama Usaha 
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah (Studi Kasus 
Pedagang Pasar Pagi Perumdam II Sriwijaya Kota Bengkulu. Skripsi. 
Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2019. 
 
Anniza, Arini. Peranan Kredit Usaha Rakyat Dan Tenaga Kerja Dalam 
Meningkatkan Permintaan Produk Usaha Kecil Dan Menengah (Studi 
Kasus Pengusaha Industri Meubel Di Kabupaten Gowa). Skripsi. 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, 2018. 
 
Anwar, Sanusi. Metodologi Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat, 
2011. 
 
Apriyani, Heppy. Pengaruh Pembiayaan Syariah, Lama Usaha Dan Lokasi 
Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Kecil Dan Mikro (UKM) Pada 
Anggota Pelaku UKM Di KSPPS. Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 18  2018: Hlm. 9. 
 
Arseto, Dedy Dwi. Pengaruh Tingkat Pendidikan Dan Teknologi Terhadap 
Pendapatan Dengan Modal Sebagai Variabel Moderasi Pada 
UMKKM Kota Tebing. Seminar Nasional Sains & Teknologi 
Informasi (SENSASI) ISBN: 978-602-52720-2-8, 2019: Hal :32-37. 
 
Asmie, Poniwatie. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat 
Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional Di Kota Yogyakarta. Jurnal 
Neo-Bis, Volume 2 No. 2 Desember, Hal. 197-210., 2008. 
 
83 
 
 
 
Atin, Tika Dwi Nur. Pengaruh Efekivitas Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Terhadap Peningkatan Profit Usaha Mikro (Studi Kasus Pada 
Nasabah Bank Rakyat Indonesia Unit Purwomartani Kalasan Sleman 
Yogyakarta). Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negri Yogyakarta, 2018. 
 
Ayasha, Rissa. Analisis Kredit Usaha Rakyat (KUR) Sebagai Upaya 
Pemerintah Dalam Memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, Dan 
Menengah (UMKM) Di PT. Bank Rakyat Indonesia Persero Unit 
Ciomas, Bogor. Skripsi Tidak Diterbitkan. Departemen Sains 
Komunikasi Dan Pengembangan Masyarakat Fakultas Ekologi 
Manusia Institut Pertanian Bogor, 2010. 
 
Bhagas, Arva. Pengaruh Modal, Jumlah Tenaga Kerja Dan Bantuan 
Pemerintah Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 
(Studi Kasus UMKM Sulampita Di Kota Semarang.  Skripsi. 
Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro, Mei 2016. 
 
Damariyah. Pengaruh Modal Kerja, Lama Usaha, Jam Kerja, Lokasi Usaha 
Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Pedagang (Studi 
Kasus Di Pasar Desa Pandansari Kecamatan Warungasem Kabupaten 
Batang. 2015. 
 
Daniel. Pengantar Ekonomi Pertanian. Jakarta: Bumi Aksara, 2002. 
 
Dewi, Istri Agung Vera Laksmi, N Djinar Setiawina, And I G B Indrajaya. 
Analisis Pendapatan Pedagang Canang Di Kabupaten Bandung. 
Jurnal Tidak Di Terbitkan. Fakultas Ekonomi Universitas Udayana 
Bali. 2012. 
 
Farhana, Muhammad, And Toyib Rozali. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat 
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Dan Kecil Di Desa Selagik 
Kecamatan Terara Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (Studi Kasus Bank BRI Unit Terara). Skripsi.  
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Hamzanwadi, 2017. 
 
Furqon, Danang Faizal. Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha, Dan Sikap 
Kewirausahaan Terhadap Pendapatan. Skripsi Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2017. 
 
Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011. 
 
Gustika, Roza. Pengaruh Pemberian Kredit Usaha Rakyat Terhadap 
Pendapatan Masyarakat Ladang Panjang Kec. Tigo Nagari Kab. 
84 
 
 
 
Pasaman (Studi Kaasus Masyarakat Pemilik UKM). E-Jurnal 
Apresiasi Ekonomi Volume 4, Nomor 2, Maret 2016: 107-115, 2016. 
 
Hapiz, T,M. Hubungan Tingkat Modal Sosial Terhadap Tingkat Pendapatan 
Pelaku UKM. Jurnal Mahasiswa Sosiologi, 3(2), 2015. 
 
Haris, Helmi. Manajemen Dana Bank Syariah. Sleman: Asnalitera, 2013. 
 
Hubeis, Musa. Prospek Usaha Kecil Dalam Wadah Inkubator Bisnis. 
Bogor: Ghalia Indonesia, 2009. 
 
Indriyatni, Lies. Analisis Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 
Keberhasilan Usaha Mikro Dan Kecil (Studi Pada Usaha Kecil Di 
Semarang Barat). Jurnal STIE Semarang, 2013. 
 
Ismail, Fajri. Statistika Untuk Penelitian Pendidikan Dan Ilmu-Ilmu Sosial. 
Jakarta : Prenadamedia Group, 2018, 2018. 
 
Kasmir. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2013. 
 
—. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012. 
 
Laili, Riziiq Ma’rufaa. Pengaruh Modal Usaha, Tenaga Kerja, Dan Lama 
Usaha Terhadap Pendapatan Usaha Counter Pulsa Di Kecamatan 
Gresik. Skripsi. Universitas Muhammdiayah Gresik, 2017. 
 
Lestari, Dwi. Pengaruh Modal, Jumlah Tenaga Kerja, Dan Bahan Baku 
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 
Makanan Ringan Di Kabupaten Tulungagung. Skripsi, 2019. 
 
Marfuah, Siti Turyani, And Sri Hartiyah. Pengaruh Modal Sendiri, Kredit 
Usaha Rakyat (KUR), Teknologi, Lama Usaha Dan Lokasi Usaha 
Terhadap Pendapatan Usaha (Studi Kasus Pada UMKM Di Abpaten 
Wonosobo). Journal Of Economic, Business And Engineering Vol. 1, 
No. 1, 2019. 
 
Monulandi, Maria Marlyn Et Al. Persepsi Nasabah Terhadap Penerapan 
Prinsip 5C Dalam Penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) Oleh PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Unit Tombatu, Minahasa 
Tenggara. Agrisosio Ekonomi Unsrat, ISSN 1907-4298 , Volume 12 
Nomor 2A, Juli 2016: 303-314., 2014. 
 
Muhamad Teguh. Metodelogi Penelitian (Teori Dan Aplikasi). Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2005. 
85 
 
 
 
 
Musran, Minusu. Pengaruh Faktor-Faktor Eksternal Dan Internal Terhadap 
Kinerja Usaha Mikro Dan Kecil Di Sulawesi Selatan. Jurnal 
Manajemen Dan Kewirausahaan, Vol. 12 No. 2, 2010: Hml. 33. 
 
N, Firmanullah Dan Darsono. Fator-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur 
Modal Di Perusahaan Indonesia (Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di BEI Tahun 2011-2014). Diponegor Journal Of 
Accounting, Vol.6, No. 3, 2017: Hml 1-9. 
 
Ni Rai Artini. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Umkm Di Kabupaten Tabanan. 
Http://Journal.Unmasmataram.Ac.Id/Index.Php/GARA Vol. 13, No. 
1, Maret 2019, 2019. 
 
Nisak, Khoirun. Pengaruh Pinjaman Modal Terhadap Pendapatan Usaha 
Mikro Kecil Dan Menengah Di Kota Mojokerto. Jurnal Ekonomi, 
2013. 
 
Nurrokhman, Isnaini. Analisis Perkembangan Usaha Mikro, Kecil Dan 
Menengah Sebelum Dan Sesudah Menerima Pembiayaan 
Musyarakah Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT (Studi 
Kasus: BMT Beringharjo Yogyakarta. Skripsi Tidak Diterbitkan. 
Program Studi Pendidikan Ekonomi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta., 2015. 
 
Polados, Prisilia Monika, Krest D. Tolongsang, And Daisy S.M Engka. 
Analisis Pengaruh Modal, Lama Usaha, Dan Jumlah Tenaga Kerja 
Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di 
Kecamatan Lawongan Timur. Jurnal Berkah Ilmiah Efesiensi 
Volume 19 No. 04 Tahun 2019, 2019. 
 
Primadani, Linggar. Analisis Penyaluran Pembiayaan Mudharabah Untuk 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Di BMT Surya Madani 
Boyolali. Skripsi Tidak Diterbitkan. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta., 2016. 
 
Purnamayanti, Ni Wayan Ana, I Wayan Suwendra, And Nyoman Ni 
Yulianthini. Pengaruh Pemberian Kredit Dan Modal Terhadap 
Pendapatan UKM. E-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha 
Jurusan Manajemen (Volume 2 Tahun 2014), 2014. 
 
Purwatiningsih, And Ayu Anis. Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Pada 
Sektor Pertanian Di Kecamatan Kepung Kabupaten Kediri. Artikel 
FKIP-Pendidikan Ekonomi Akuntansi, 2015. 
86 
 
 
 
 
Putra, Okky Rio Andika, And Arif Hoetoro. Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan 
Menengah (UMKM) Di Kota Batu (Studi Kasusu Minuman Sari Apel 
Di Kota Batu). Jurnal Ilmiah, Vol.1, No.1, Desember2012, 2012. 
 
Retnaningrum, M. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Struktur Modal 
Emiten Sektor Manufakturing Di BEI Periode 2006-2011. Jurnal 
Bisnis Strategi, Vol. 21 No. 2, Pp. 50-59, 2012. 
 
Riawan, And Wawan Kusnawan. Pengaruh Modal Sendiri, Dan Kredit 
Usaha Rakyat (KUR) Terhadap Pendapatan Usaha (Studi Pada 
UMKM Di Desa Platihan Kidul Kec. Siman). Jurnal Akuntansi Dan 
Pajak, 19(01), 2018, 31-37, 2018. 
 
Saputro, Rijal Galuh. Pengaruh Pembiayaan, Modal, Tingkat Pendidikan, 
Lama Usaha, Jam Kerja Dan Usia Terhadap Pendapatan Usaha Mikro 
(Studi Nasabah BMT AL- HIDAYAH Jodipan Kota Malang).  Jurnal 
Ilmiah, 2016. 
 
Saragih, Pratiwi Issabella, And Nasution Hakim Syahrir. Analisis Pengaruh 
Modal Sendiri Dan Modal Pinjaman Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
Terhadap Pendapatan Pengusaha UMKM Kabupaten Toba Samosir 
(Studi Kasus: PT Bank Sumut Cabang Balige). Jurnal Ekonomi Dan 
Keuanganvol.3 No.6, 2015. 
 
Sekaran, Uma. Metodologi Penelitian Untuk Bisnis. Jakarta: Salemba 
Empat, 2006. 
 
Sofwan, Ari. Peran Kredit Usaha Rakyat Terhadap Pengembangan UMK Di 
Kecamatan Gebang Kabupaten Langkat (Studi Kasus: Bank BRI 
Kecamatan Gebang). Skripsi Di Publikasikan. Medan: .Fakultas 
Ekonomi Universitas Sumatra Utara., 2012. 
 
Suharso, Punguh;. Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis Pendekatan 
Filosofis Praktis. Jakarta: PT Indeks, 2009. 
 
Suhartini, Maratis Et Al., Keterkaitan Lembaga Keuangan Mikro (LKM), 
Usaha Mikro Dan Kecil (UMK) Serta Kemiskinan Di Indonesia. 
Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, Agustus 2014.Fakultas 
Ekonomi Universitas Udayana., 2014. 
 
Sukirno, Sadono. Pengantar Bisnis. Jakarta: Kencana, 2015. 
 
—. Teori Pengantar Makroekonomi. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011. 
 
87 
 
 
 
Supagat, Andi. Statistika: Dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, Dan 
Nonparametrik. Jakarta: Kencana, 2007. 
 
Tambunan , Tulus. UMKM Indonesia Rangkuman Sejumlah Penelitian. 
Jakarta: Penerbit Universitas Trisakti, 2014. 
 
Tedi Rusman. Statistika Penelitian Dan Aplikasinya Dengan SPSS. Bandar 
Lampung: Graha Ilmu, 2015. 
 
Tohar, M. Membuka Usaha Kecil. Jakarta: Prenhallindo , 2000. 
 
Umam, K. Perbankan Syariah. Jakarta: PT Raja Grafindo, 2016. 
 
Utari, Tri, And Putu Martini Dewi. Pengaruh Modal, Tingkat Pendidikan 
Dan Teknologi Tehadap Pendapatan Usaha, Mikro, Kecil Dan 
Menengah (UMKM) Di Kawasan Imam Bonjol Denpasar Barat. E-
Jurnal Ekonomi Pembangunan Universitas Udayana Vol. 3, No. 12, 
Desember 2014, 2014. 
 
Wicaksono, Rezal. Analisis Pengaruh PDB Sektor Indusitri, Upah Rill, 
Suku Bunga Rill, Dan Jumalah Unit Usaha Terhadap Penyerapan 
Tenaga Kerja Pada Industri Pengolahan Sedang Dan Besar Di 
Indonesia Tahun 1990-2008,  Skripsi Tidak Diterbitkan. Semarang: 
Universitas Dipenogoro, 2011. 
 
Wulandari, Felicia. Pengaruh Modal Kerja, Kebijakan Pendanaan Dan 
Teknologi Terhadap Kinerja Usaha Konveksi Di Kabupaten 
Tulungagung. Artikel Ilmiah, 2019. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
88 
 
 
 
 
 
D 
A 
F 
T 
A 
R 
 
L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
 
 
89 
 
 
 
 
 
Kuesioner Penelitian 
Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), Modal Sendiri, Lama Usaha dan Jumlah 
Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten Tegal. 
 
Kepada Yth,  
Bapak/Ibu Pelaku UMKM Kabupaten Tegal  
Di Tempat  
Assalamu’alaikum wr. wb  
Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya Dian Ayu Lestari sebagai 
mahasiswa Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Pancasakti Tegal (UPS), kepada Bapak, Ibu atau Saudara/i yang terhormat, 
bersama ini saya mohon kesediaan Bapak, Ibu atau Saudara/i untuk mengisi data 
kuesioner mengenai Pengaruh Kredit Usaha Rakyat (KUR), Modal Sendiri, Lama 
Usaha dan Jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan UMKM di Kabupaten 
Tegal.  
Oleh karena itu kepada Bapak, Ibu atau Saudara/i saya sebagai peneliti 
mengharapkan: 
1. Bapak, Ibu atau Saudara/i menjawab setiap pertanyaan dengan sejujur-
jujurnya, dan perlu diketahui bahwa jawaban Bapak, Ibu atau Saudara/i 
tidak berhubungan dengan benar atau salah. 
2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda checklis ( ) pada salah satu 
jawaban yang paling sesuai menurut Bapak, Ibu atau Saudara/i yaitu: 
a. SS  : Sangat Setuju 
b. S  : Setuju 
c. N  : Netral/ Ragu-ragu 
d. TS  : Tidak Setuju 
e. STS : Sangat Tidak Setuju 
Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam 
menyelesaikan penyusunan skripsi saya, atas perhatian dan bantuannya diucapkan 
terima kasih. 
Wassalamu’alaikum wr. wb.  
 
Tegal, Juni 2020  
Peneliti  
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Dian Ayu Lestari 
KUESIONER 
 
Isilah kolom yang berada di bagian kanan dari pernyataan dengan tanda checklist 
dengan pilihan yang dianggap tepat. 
I.  DATA PRIBADI RESPONDEN  
Lingkari pada pilihan jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu, 
Saudara/Sdri 
1. Nama  :     (boleh tidak diisi) 
2. Jenis Usaha : 
3. Jenis Kelamin :  1. Pria  2. Wanita 
4. Usia  :   
5. Tingkat Pendidikan Terakhir : (Pilih salah satu alternatif jawaban) 
a. SD 
b. SMP 
c. SMA 
d. Perguruan Tinggi 
6. Dari manakah sumber modal usaha yang digunakan untuk membiayai 
usaha? 
a. Modal sendiri  
b. Pinjaman dari bank  
c. Lain-lain, sebutkan: ………..  
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II. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Berapakah pendapatan bersih Bapak/Ibu dalam satu bulan selama menjadi 
pengusaha? 
a. Dibawah 10 Juta 
b. Rp. 10 Juta – 80 Juta 
c. Rp. 80 Juta – Rp. 1,6 Milyar 
d. Diatas 1,6 Milyar 
2. Berapa jumlah tenaga kerja/karyawan yang berkerja?  
a. 1 – 5 Tahun 
b. 5 – 10 Tahun 
c. 10 – 15 Tahun 
d. Diatas 15 Tahun 
3. Sudah berapa lama usaha yang dijalankan? 
a. 1 – 5 Orang 
b. 5 – 10 Orang 
c. 10 – 15 Orang 
d. Diatas 15 Orang 
Pertanyaan Mengenai Pendapatan 
No. Pertanyaan SS S N TS STS 
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1. Pendapatan yang saya miliki selalu 
meningkat setiap tahunnya 
     
2. Pendapatan usaha mengalami 
peningkatan setiap tahun karena 
sudah berdiri sejak lama 
     
3. Usaha saya dapat berkembang 
sesuai yang diharapkan 
     
4. Pendapatan usaha dapat meningkat 
jika pemilik usaha dapat mengelola 
aset dengan baik  
     
5. Pendapatan usaha dapat 
ditingkatkan dengan mendapat 
pinjaman kedit usaha rakyat  
     
Pertanyaan Mengenai Kredit Usaha Rakyat (KUR) 
6. Kredit usaha rakyat sangat 
membantu saya dalam memperoleh 
modal usaha  
     
7. Usaha saya membutuhkan tambahan 
modal untuk menjalankan usaha 
melalui Kredit Usaha Rakyat 
     
8. Pendapatan usaha dapat 
ditingkatkan dengan mendapat 
pinjaman kedit usaha rakyat 
     
9 Dengan adanya kredit usaha rakyat 
saya bisa mendapatkan pinjaman 
kredit dengan bunga yang rendah  
     
10. Setelah melakukan pinjaman kredit 
usaha rakyat jumlah penjualan 
meningkat 
     
Pertanyaan Mengenai Modal Sendiri 
11. Modal yang saya miliki merupakan 
modal sendiri bukan dari pinjaman 
pihak lain 
     
12. Usaha yang saya jalankan 
mengalami peningkatan dengan 
menggunakan modal sendiri  
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13. Modal yang saya miliki dapat 
menopang produksi sehingga 
meningkatkan pendapatan usaha 
     
14. Saya dapat menggunakan dana dari 
modal sendiri untuk membeli 
peralatan agar lebih lengkap 
     
15. Modal sendiri yang digunakan 
sangat bermanfaat bagi 
perkembangan usaha saya 
     
Pertanyaan Mengenai Lama Usaha 
16. Semakin lama usaha dijalankan 
maka pengetahuan saya mengenai 
penjualan semakin baik  
     
17. Semakin lama usaha dijalankan 
maka pelanggan yang dimiliki 
semakin bertambah  
     
18. Semakin lama usaha dijalankan 
maka ketrampilan yang saya miliki 
semakin baik  
     
19. Lamanya usaha yang saya miliki 
dapat menjadi dasar kepercayaan 
konsumen 
     
20. Lama usaha yang saya jalankan 
maka semakin banyak peluang 
untuk memberikan kepercayaan 
kepada konsumen 
     
Pertanyaan Mengenai Jumlah Tenaga Kerja 
21. Jumlah tenaga kerja yang saya 
miliki saat ini berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha 
     
22. Semakin banyak tenaga kerja yang 
saya miliki maka semakin banyak 
pendapatan usaha yang dihasilkan 
     
23. Kualitas jumlah tenaga kerja yang 
saya miliki jumlahnya mencukupi 
untuk membantu saya dalam 
memproduksi produk usaha 
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24. Untuk mendapatkan tenaga kerja 
yang rajin dan jujur, saya gunakan 
anggota keuarga maupun tetangga 
saya 
     
25. Tenaga kerja yang saya miliki 
mampu mendorong produktivitas 
perkembangan usaha saya 
     
 
 
Lampiran 2 
 
No 
Responden  
Pendapatan 
Total Y 
1 2 3 4 5 
1 3 3 3 3 3 15 
2 4 4 3 2 2 15 
3 3 3 4 3 3 16 
4 4 3 3 3 3 16 
5 3 3 3 4 4 17 
6 5 5 5 5 2 22 
7 4 4 4 4 1 17 
8 5 5 5 5 3 23 
9 4 4 4 4 4 20 
10 4 5 4 3 2 18 
11 4 4 4 5 4 21 
12 5 5 4 4 3 21 
13 4 4 3 4 4 19 
14 4 4 4 5 4 21 
15 4 4 4 4 3 19 
16 5 5 5 4 4 23 
17 5 5 5 5 3 23 
18 3 3 5 5 2 18 
19 3 3 3 2 3 14 
20 5 5 5 5 4 24 
21 4 4 4 5 5 22 
22 4 5 5 5 3 22 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 4 3 3 18 
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25 5 5 5 5 5 25 
26 4 4 4 5 4 21 
27 4 4 3 4 4 19 
28 5 5 5 5 2 22 
29 4 4 4 4 3 19 
30 4 4 4 4 3 19 
31 5 5 5 5 3 23 
32 5 5 4 5 5 24 
33 4 4 4 4 4 20 
34 4 3 3 3 2 15 
35 5 5 5 4 3 22 
36 4 5 4 5 5 23 
37 5 5 5 5 3 23 
38 3 3 4 5 1 16 
39 5 5 5 4 3 22 
40 4 4 5 4 4 21 
41 5 5 5 5 3 23 
42 5 5 5 5 4 24 
43 4 4 4 4 3 19 
44 5 5 5 3 3 21 
45 3 4 4 5 4 20 
46 3 4 4 5 4 20 
47 5 5 5 5 4 24 
48 2 2 4 5 2 15 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 4 4 5 4 21 
51 4 5 5 5 4 23 
52 5 4 4 4 4 21 
53 4 3 3 4 4 18 
54 3 2 4 5 3 17 
55 4 5 5 5 5 24 
56 4 3 5 5 3 20 
57 5 5 5 5 5 25 
58 5 5 5 5 4 24 
59 4 4 5 5 3 21 
60 4 4 4 4 4 20 
61 4 4 4 4 3 19 
62 5 5 5 5 4 24 
63 3 3 3 3 3 15 
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64 5 5 5 5 5 25 
65 5 4 4 4 4 21 
66 4 4 3 5 5 21 
67 2 2 4 4 3 15 
68 5 5 4 4 4 22 
69 5 5 5 5 5 25 
70 5 5 5 5 3 23 
71 3 3 2 3 4 15 
72 4 4 3 4 4 19 
73 5 5 4 5 5 24 
74 4 4 4 4 4 20 
75 5 5 4 4 4 22 
76 4 4 4 4 4 20 
77 4 3 4 4 3 18 
78 4 4 4 5 5 22 
79 3 3 5 5 1 17 
80 5 3 3 4 4 19 
81 5 5 3 3 4 20 
82 4 4 4 5 3 20 
83 2 2 4 5 3 16 
84 5 5 4 5 4 23 
85 4 3 4 4 3 18 
86 5 4 4 4 4 21 
87 5 3 3 4 4 19 
88 4 5 3 5 5 22 
89 4 4 3 4 4 19 
90 4 4 4 4 4 20 
91 4 4 5 5 1 19 
92 3 4 4 4 3 18 
93 5 3 5 5 3 21 
94 4 5 5 4 4 22 
95 3 3 5 5 2 18 
96 2 2 2 5 5 16 
97 3 3 4 5 2 17 
98 4 5 5 4 4 22 
99 4 3 3 4 4 18 
100 4 4 4 4 3 19 
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Lampiran 3 
No 
Responden  
Kredit Usaha Rakyat 
Total X1 
1 2 3 4 5 
1 2 2 2 2 2 10 
2 5 4 4 4 4 21 
3 2 2 2 2 2 10 
4 2 3 2 2 2 11 
5 1 1 3 3 2 10 
6 4 4 4 3 3 18 
7 2 4 3 3 2 14 
8 3 3 3 3 3 15 
9 4 4 4 5 5 22 
10 3 4 3 3 3 16 
11 3 3 3 4 3 16 
12 2 3 2 2 2 11 
13 4 3 4 4 4 19 
14 3 4 4 3 3 17 
15 3 3 2 3 3 14 
16 4 4 4 4 4 20 
17 3 2 2 3 2 12 
18 2 2 2 2 2 10 
19 3 3 1 3 3 13 
20 3 4 3 4 4 18 
21 4 4 3 3 3 17 
22 3 5 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 20 
24 4 4 4 3 3 18 
25 4 4 4 4 4 20 
26 5 5 5 5 4 24 
27 4 4 4 4 3 19 
28 2 2 2 2 2 10 
29 3 3 3 3 3 15 
30 3 3 3 3 3 15 
31 3 3 3 3 3 15 
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32 4 4 4 4 4 20 
33 4 4 4 4 4 20 
34 3 4 3 3 4 17 
35 3 3 2 3 3 14 
36 4 3 4 4 4 19 
37 3 5 4 4 4 20 
38 1 1 1 1 1 5 
39 3 4 4 4 3 18 
40 3 4 3 3 3 16 
41 3 3 3 3 5 17 
42 4 4 4 5 4 21 
43 4 4 4 4 4 20 
44 4 4 3 3 3 17 
45 4 3 4 4 4 19 
46 4 4 4 4 4 20 
47 4 4 4 4 4 20 
48 2 4 2 2 4 14 
49 3 4 4 3 3 17 
50 3 3 3 4 3 16 
51 3 4 4 4 3 18 
52 4 4 4 4 4 20 
53 3 5 3 4 3 18 
54 4 3 3 4 3 17 
55 5 5 5 5 4 24 
56 3 3 3 3 3 15 
57 5 5 5 5 4 24 
58 4 3 2 2 5 16 
59 3 3 3 3 3 15 
60 4 4 3 3 3 17 
61 4 4 4 4 4 20 
62 4 4 4 4 4 20 
63 2 4 3 3 3 15 
64 4 4 4 4 4 20 
65 4 4 4 4 4 20 
66 3 3 3 3 3 15 
67 3 3 3 4 3 16 
68 2 3 2 3 3 13 
69 2 2 2 2 2 10 
70 3 3 3 3 3 15 
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71 3 4 3 3 3 16 
72 3 5 4 4 4 20 
73 3 3 3 3 3 15 
74 3 3 3 3 3 15 
75 2 5 3 3 3 16 
76 4 4 4 4 4 20 
77 3 3 3 3 3 15 
78 4 4 4 4 3 19 
79 3 4 1 1 1 10 
80 3 4 3 3 3 16 
81 4 4 4 4 4 20 
82 2 2 2 2 2 10 
83 4 4 3 4 3 18 
84 4 4 3 3 3 17 
85 4 4 3 4 4 19 
86 4 5 3 3 3 18 
87 3 3 3 3 3 15 
88 3 3 3 3 3 15 
89 3 3 3 3 3 15 
90 4 4 4 4 4 20 
91 3 2 2 3 3 13 
92 4 3 3 3 3 16 
93 5 5 3 3 3 19 
94 4 3 4 4 4 19 
95 2 2 2 4 3 13 
96 5 2 2 5 2 16 
97 5 4 2 5 3 19 
98 3 4 3 3 3 16 
99 3 4 4 4 4 19 
100 3 4 3 3 3 16 
 
 
 
Lampiran 4 
No 
Responden  
Modal Sendiri 
Total X2 
1 2 3 4 5 
100 
 
 
 
1 3 3 3 3 3 15 
2 3 3 4 4 4 18 
3 3 3 5 5 5 21 
4 2 2 2 2 3 11 
5 3 3 3 4 4 17 
6 4 4 4 5 5 22 
7 5 5 4 4 4 22 
8 4 4 4 5 5 22 
9 4 5 5 5 5 24 
10 5 5 3 4 4 21 
11 5 4 3 4 5 21 
12 5 4 5 5 5 24 
13 5 4 5 4 4 22 
14 4 4 4 5 5 22 
15 5 4 4 5 4 22 
16 5 5 5 4 4 23 
17 3 2 3 2 2 12 
18 5 5 5 5 5 25 
19 5 3 4 3 5 20 
20 5 4 3 4 5 21 
21 5 5 5 3 3 21 
22 5 4 4 4 4 21 
23 5 5 5 4 5 24 
24 4 5 5 4 5 23 
25 4 5 5 5 4 23 
26 3 3 4 4 4 18 
27 3 3 4 4 4 18 
28 2 2 2 2 2 10 
29 5 5 5 4 4 23 
30 5 4 4 4 5 22 
31 3 3 3 3 3 15 
32 5 5 4 4 4 22 
33 4 4 5 5 5 23 
34 4 4 4 4 4 20 
35 5 4 4 5 4 22 
36 5 4 4 5 5 23 
37 4 5 5 4 4 22 
38 5 4 5 5 5 24 
39 5 4 4 4 5 22 
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40 5 5 5 5 5 25 
41 5 5 5 4 5 24 
42 5 4 4 5 4 22 
43 5 5 4 4 4 22 
44 4 5 5 5 4 23 
45 4 4 5 4 4 21 
46 5 4 4 4 5 22 
47 4 4 4 4 4 20 
48 2 2 4 4 4 16 
49 5 4 4 4 5 22 
50 5 4 3 4 5 21 
51 5 5 5 5 5 25 
52 5 5 4 4 4 22 
53 5 4 4 4 5 22 
54 5 5 2 5 5 22 
55 3 4 5 4 3 19 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 4 4 4 4 20 
58 5 5 5 5 5 25 
59 3 4 4 4 4 19 
60 4 4 4 4 4 20 
61 5 4 4 4 4 21 
62 4 4 5 4 4 21 
63 5 5 4 4 3 21 
64 5 5 5 4 5 24 
65 5 5 5 5 5 25 
66 5 5 5 5 5 25 
67 4 3 3 3 3 16 
68 5 5 4 4 4 22 
69 5 5 5 5 5 25 
70 3 3 3 3 3 15 
71 5 4 4 3 4 20 
72 5 5 5 5 5 25 
73 4 5 5 5 5 24 
74 5 5 5 4 4 23 
75 4 4 4 4 5 21 
76 5 5 4 4 4 22 
77 4 4 4 4 4 20 
78 3 3 4 4 4 18 
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79 3 5 4 5 5 22 
80 5 5 5 4 4 23 
81 4 4 4 5 5 22 
82 5 4 5 5 5 24 
83 3 3 2 4 4 16 
84 5 5 5 4 5 24 
85 4 4 4 3 4 19 
86 4 5 5 3 3 20 
87 4 4 4 4 5 21 
88 5 5 5 5 5 25 
89 4 4 5 4 5 22 
90 4 4 4 4 4 20 
91 5 5 4 4 4 22 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 5 25 
94 4 4 4 4 5 21 
95 4 4 4 4 4 20 
96 3 2 5 4 4 18 
97 4 4 4 4 4 20 
98 5 4 4 4 4 21 
99 5 5 4 4 4 22 
100 5 4 4 4 4 21 
 
 
Lampiran 5 
No 
Responden  
Lama Usaha 
Total X3 
1 2 3 4 5 
1 3 3 3 3 3 15 
2 5 3 3 4 4 19 
3 3 3 4 5 5 20 
4 5 4 3 3 3 18 
5 4 4 3 2 4 17 
6 5 5 4 4 4 22 
7 5 5 5 5 5 25 
8 5 5 5 5 5 25 
9 5 5 4 4 4 22 
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10 5 4 4 4 5 22 
11 5 5 5 4 4 23 
12 5 5 4 5 5 24 
13 5 4 4 4 4 21 
14 4 4 5 4 4 21 
15 4 4 4 5 5 22 
16 5 5 5 4 4 23 
17 3 3 3 3 3 15 
18 5 5 5 5 5 25 
19 4 4 4 4 4 20 
20 5 5 5 5 5 25 
21 4 4 4 4 5 21 
22 4 4 4 5 5 22 
23 4 4 4 5 5 22 
24 5 5 5 4 5 24 
25 5 4 4 4 4 21 
26 4 5 5 5 5 24 
27 3 3 4 4 4 18 
28 2 2 2 2 2 10 
29 5 5 5 5 5 25 
30 4 5 4 4 5 22 
31 3 3 3 3 3 15 
32 4 4 4 5 5 22 
33 5 5 5 5 5 25 
34 5 5 4 5 4 23 
35 4 4 4 5 5 22 
36 5 4 5 5 5 24 
37 5 5 4 4 4 22 
38 5 4 4 4 4 21 
39 5 5 5 5 5 25 
40 5 5 5 5 5 25 
41 5 5 4 5 5 24 
42 5 5 4 5 5 24 
43 4 5 4 4 4 21 
44 5 4 4 5 5 23 
45 5 5 5 5 5 25 
46 5 5 5 5 5 25 
47 4 4 4 4 4 20 
48 5 4 5 5 5 24 
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49 4 4 5 5 5 23 
50 5 5 5 4 4 23 
51 4 4 5 5 5 23 
52 5 5 5 5 5 25 
53 4 4 4 4 4 20 
54 5 5 5 5 5 25 
55 4 4 4 4 4 20 
56 4 4 4 4 4 20 
57 4 4 4 4 4 20 
58 5 5 5 5 5 25 
59 4 4 4 4 4 20 
60 4 4 4 4 4 20 
61 5 4 4 4 4 21 
62 4 4 4 4 4 20 
63 3 3 4 4 5 19 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 5 5 5 5 25 
66 5 5 5 5 5 25 
67 3 4 4 4 4 19 
68 5 5 5 4 4 23 
69 5 5 5 5 5 25 
70 3 3 3 3 3 15 
71 4 4 4 4 4 20 
72 5 5 5 5 5 25 
73 4 4 5 5 4 22 
74 5 5 4 4 4 22 
75 5 5 4 4 4 22 
76 4 4 4 5 5 22 
77 4 4 4 4 4 20 
78 5 3 4 5 5 22 
79 5 5 5 5 5 25 
80 4 5 5 5 5 24 
81 5 5 5 4 4 23 
82 5 5 5 4 5 24 
83 5 4 5 5 5 24 
84 4 4 5 5 5 23 
85 4 4 4 4 4 20 
86 4 5 4 4 4 21 
87 5 5 5 5 5 25 
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88 5 5 5 5 5 25 
89 5 5 5 5 5 25 
90 4 4 4 4 4 20 
91 5 5 4 5 5 24 
92 4 4 4 4 4 20 
93 5 5 5 5 5 25 
94 4 5 4 4 4 21 
95 4 3 4 4 4 19 
96 5 3 4 2 2 16 
97 5 4 5 5 5 24 
98 4 5 5 5 5 24 
99 5 5 5 4 4 23 
100 5 4 4 4 4 21 
 
Lampiran 6 
No 
Responden  
Jumlah Tenaga Kerja 
Total X3 
1 2 3 4 5 
1 3 3 3 2 2 13 
2 3 3 2 2 2 12 
3 5 5 4 3 4 21 
4 5 5 3 3 3 19 
5 3 3 3 4 4 17 
6 4 4 4 4 3 19 
7 4 1 3 4 4 16 
8 4 4 4 4 4 20 
9 5 4 5 4 4 22 
10 4 5 5 4 4 22 
11 4 5 4 4 3 20 
12 4 4 4 5 5 22 
13 5 3 4 4 3 19 
14 5 5 4 3 3 20 
15 4 4 4 4 2 18 
16 5 5 4 4 4 22 
17 3 3 2 3 3 14 
18 5 5 5 5 5 25 
19 3 3 3 4 4 17 
20 4 4 4 4 3 19 
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21 4 4 4 4 4 20 
22 4 4 5 3 3 19 
23 5 5 5 5 5 25 
24 4 5 5 5 4 23 
25 4 4 5 5 5 23 
26 5 3 4 5 5 22 
27 3 3 3 3 3 15 
28 2 2 2 2 2 10 
29 4 4 4 4 2 18 
30 5 4 4 4 4 21 
31 3 3 3 3 3 15 
32 4 4 5 4 4 21 
33 4 3 4 4 4 19 
34 4 4 4 4 3 19 
35 4 4 4 4 2 18 
36 5 5 4 4 3 21 
37 4 4 4 4 4 20 
38 3 3 5 4 4 19 
39 3 3 3 4 4 17 
40 5 5 5 5 5 25 
41 5 5 4 5 5 24 
42 4 4 4 4 4 20 
43 5 5 4 4 4 22 
44 4 4 4 5 5 22 
45 4 4 5 5 5 23 
46 4 4 4 5 4 21 
47 4 4 4 4 4 20 
48 4 4 2 4 4 18 
49 5 5 5 3 3 21 
50 4 5 4 4 3 20 
51 4 4 5 5 4 22 
52 5 5 5 4 4 23 
53 4 3 4 4 4 19 
54 2 2 2 2 2 10 
55 5 4 5 4 3 21 
56 4 4 4 3 4 19 
57 4 5 5 5 5 24 
58 4 5 5 4 5 23 
59 3 3 4 4 4 18 
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60 5 5 5 4 4 23 
61 4 4 4 4 4 20 
62 4 4 4 5 4 21 
63 4 4 3 5 3 19 
64 5 5 5 5 5 25 
65 5 5 5 5 5 25 
66 5 5 5 5 5 25 
67 4 4 4 3 4 19 
68 3 2 4 1 3 13 
69 2 5 5 5 5 22 
70 3 3 3 3 3 15 
71 4 4 4 4 4 20 
72 4 3 4 4 4 19 
73 5 5 5 5 4 24 
74 4 4 4 4 4 20 
75 5 5 5 4 4 23 
76 4 5 5 5 4 23 
77 3 3 3 3 3 15 
78 3 3 4 5 4 19 
79 5 3 5 5 5 23 
80 5 5 4 4 3 21 
81 4 4 4 5 4 21 
82 3 3 4 4 4 18 
83 4 4 4 2 4 18 
84 4 4 4 3 4 19 
85 4 5 5 5 5 24 
86 5 5 5 4 4 23 
87 5 5 5 5 4 24 
88 5 3 5 4 5 22 
89 4 4 4 4 5 21 
90 4 4 4 4 5 21 
91 4 4 3 4 4 19 
92 4 3 4 4 4 19 
93 5 5 5 5 5 25 
94 4 5 4 5 5 23 
95 4 3 4 5 4 20 
96 4 2 2 4 4 16 
97 5 5 4 4 4 22 
98 5 5 5 5 4 24 
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99 5 5 4 4 3 21 
100 3 3 3 4 4 17 
 
 
Lampiran 7 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Pendapatan 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 .764
**
 .404
**
 .123 .266
**
 .769
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .222 .007 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Y2 Pearson 
Correlation 
.764
**
 1 .513
**
 .206
*
 .302
**
 .841
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .040 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Y3 Pearson 
Correlation 
.404
**
 .513
**
 1 .512
**
 -.163 .637
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .106 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Y4 Pearson 
Correlation 
.123 .206
*
 .512
**
 1 .169 .569
**
 
Sig. (2-tailed) .222 .040 .000  .093 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Y5 Pearson 
Correlation 
.266
**
 .302
**
 -.163 .169 1 .522
**
 
Sig. (2-tailed) .007 .002 .106 .093  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Pendapatan Pearson 
Correlation 
.769
**
 .841
**
 .637
**
 .569
**
 .522
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
Correlations 
 X11 X12 X13 X14 X15 
Kredit Usaha 
Rakyat 
X11 Pearson 
Correlation 
1 .538
**
 .595
**
 .687
**
 .575
**
 .823
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X12 Pearson 
Correlation 
.538
**
 1 .622
**
 .477
**
 .528
**
 .771
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X13 Pearson 
Correlation 
.595
**
 .622
**
 1 .718
**
 .678
**
 .874
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X14 Pearson 
Correlation 
.687
**
 .477
**
 .718
**
 1 .640
**
 .850
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X15 Pearson 
Correlation 
.575
**
 .528
**
 .678
**
 .640
**
 1 .819
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Kredit Usaha Rakyat Pearson 
Correlation 
.823
**
 .771
**
 .874
**
 .850
**
 .819
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9  
 
Correlations 
 X21 X22 X23 X24 X25 Modal Sendiri 
X21 Pearson 
Correlation 
1 .717
**
 .360
**
 .375
**
 .456
**
 .773
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X22 Pearson 
Correlation 
.717
**
 1 .537
**
 .488
**
 .400
**
 .831
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X23 Pearson 
Correlation 
.360
**
 .537
**
 1 .493
**
 .392
**
 .722
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X24 Pearson 
Correlation 
.375
**
 .488
**
 .493
**
 1 .709
**
 .775
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X25 Pearson 
Correlation 
.456
**
 .400
**
 .392
**
 .709
**
 1 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Modal Sendiri Pearson 
Correlation 
.773
**
 .831
**
 .722
**
 .775
**
 .749
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 
Correlations 
 X31 X32 X33 X34 X35 Lama Usaha 
X31 Pearson 
Correlation 
1 .675
**
 .569
**
 .428
**
 .412
**
 .747
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X32 Pearson 
Correlation 
.675
**
 1 .670
**
 .510
**
 .514
**
 .818
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X33 Pearson 
Correlation 
.569
**
 .670
**
 1 .695
**
 .661
**
 .867
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X34 Pearson 
Correlation 
.428
**
 .510
**
 .695
**
 1 .882
**
 .853
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X35 Pearson 
Correlation 
.412
**
 .514
**
 .661
**
 .882
**
 1 .841
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 
Lama Usaha Pearson 
Correlation 
.747
**
 .818
**
 .867
**
 .853
**
 .841
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 
Correlations 
 X41 X42 X43 X44 X45 
Jumlah 
Tenaga Kerja 
X41 Pearson 
Correlation 
1 .625
**
 .555
**
 .393
**
 .317
**
 .745
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X42 Pearson 
Correlation 
.625
**
 1 .606
**
 .412
**
 .288
**
 .772
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .004 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X43 Pearson 
Correlation 
.555
**
 .606
**
 1 .523
**
 .507
**
 .831
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X44 Pearson 
Correlation 
.393
**
 .412
**
 .523
**
 1 .645
**
 .775
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 
X45 Pearson 
Correlation 
.317
**
 .288
**
 .507
**
 .645
**
 1 .716
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .004 .000 .000  .000 
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N 100 100 100 100 100 100 
Jumlah Tenaga Kerja Pearson 
Correlation 
.745
**
 .772
**
 .831
**
 .775
**
 .716
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
